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Penanggulangan Bullying Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Telaah 
Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep) Karya: 
Abd. Rahman Assegaf. Latar belakang penelitian ini adalah dewasa ini sering 
terjadi tindakan kekerasan yang terjadi di sekolah. Beberapa kasus terjadi hingga 
meninggal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang seharusnya menjadi tempat 
bagi anak untuk menimba ilmu untuk terbentuknya akhlak dan rumah kedua yang 
aman dan nyaman bagi anak malah menjadi tempat pertama dalam terbentuknya 
kekerasan. Penanggulangan Bullying Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Telaah 
Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep) Karya: 
Abd. Rahman Assegaf bisa menjadi solusi bagi pakar pendidikan Islam karena 
menjelaskan secara detail mulai dari konsep kekerasan dalam pendidikan hingga 
memberikan solusi sesuai pendidikan Islam yang diharapkan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), 
dengan membahas cara menanggulangi bullying dalam buku “Pendidikan Tanpa 
Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep” Karya: Abd. Rahman Assegaf. 
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan penekanan pada pembahasan isi yang terkandung dalam buku. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan dianalisis dengan cara konseptual. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) bullying atau biasa disebut dengan 
kekerasan dalam pendidikan didefinisikan sebagai tindakan menggunakan tenaga 
dan kekuatan untuk melukai orang lain atau kelompok lain secara verbal, fisik 
ataupun secara psikologis dan menyebabkan korban merasa tertekan dan tak 
berdaya. Praktek bullying terjadi karena adanya pelanggaran yag disertai 
hukuman, buruknya sistem dan kebijakan pendidikan, pengaruh tayangan, dan 
lingkungan, bullying merupakan refleksi dari pergeseran kehidupan yang cepat, 
faktor sosial ekonomi. 2) penanggulangan bullying perspektif pendidikan Islam 
yaitu: menjelaskan pentingnya nilai humanisme dalam pendidikan Islam. Metode 
pendidikan Islam dengan cara metode amaliyah, metode amar ma’ruf nahi 
munkar, metode nasehat, metode kisah, metode uswah hasanah, metode hiwar, 
metode rihlah, metode tarhib wa targhib. Serta juga etika dalam pendidikan Islam 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses bagi seorang untuk menemukan hal 
yang penting dalam kehidupan, yakni terbebas dari segala yang 
mengekang kemanusiaannya menuju kehidupan yang penuh dengan 
kebebasan. Sejatinya setiap manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan 
dianugerahi sebuah kebebasan. Disinilah manusia sangat penting terlibat 
dalam pendidikan untuk menyadari bahwa tujuan utama pendidikan adalah 
membebaskan. Namun pada kenyataan yang terjadi konsep pendidikan 
justru berbalik arah hingga mencapai titik seratus delapan puluh derajat. 
Terbukti dengan adanya tindak melenceng yang terjadi dalam pendidikan 
sehingga tujuan dari pendidikan itu terhambat. Menjadi tidak benar jika 
dengan pendidikan menjadikan manusia-manusia yang terdidik malah 
membelenggu manusia lainnya dengan kekuasaan yang dimilikinya dan 
juga tidak benar jika pendidikan hanya menghasilkan manusia terdidik 
yang tidak menghargai hak dan kebebasan manusia lainnya. 
Pendidikan diyakini sebagai media yang sangat efektif dalam 
menumbuh kembangkan kekebalan diri akan pengaruh negatif dari dalam 
dan luar dirinya. Hal ini sudah dibuktikan dalam lembaran sejarah umat 
manusia, bahwa bangsa yang dapat mewarnai peradaban manusia adalah 
yang memiliki concern dan interst terhadap pendidikan. Pendidikan dalam 
konteks ini adalah membimbing individu-individu agar dapat menjadi 
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manusia kaffah, manusia yang mencapai titik maksimal kapasitas dirinya 
sebagai hamba Allah dan Khalifah di dunia. (Dindin Jamaluddin, 2013: 5) 
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas 
memiliki ciri islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang 
kajiannya lebih memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-
Qur’an dan hadits. Artinya, kajian pendidikan Islam bukan sekedar 
menyangkut aspek normatif ajaran Islam, tetapi juga terapannya dalam 
ragam materi, institusi, budaya, nilai, dan dampaknya terhadap 
pemberdayaan umat. Oleh karena itu, pemahaman tentang materi, institusi, 
kultur, dan sistem pendidikan merupakan satu-kesatuan yang holistik, 
bukan parsial, dalam mengembangkan sumber daya manusia yang 
beriman, berislam, dan berihsan. (Sri Minarti, 2013: 26) 
Pendidikan dalam Islam mengandung pengertian yang amat luas, 
yaitu kegiatan dalam bentuk arahan, bimbingan, pembinaan, perintah, 
peringatan, pemberian pengetahuan, penjelasan, pendalaman, pemahaman, 
pencerahan akal dan spiritual, pencerdasan, pengajaran dan penyucian diri. 
Seluruh kegiatan tersebut berkaitan dengan pembinaan dan pemberdayaan 
seluruh potensi manusia: fisik, intelektual, psikis, spiritual, dan sosial. 
Melalui berbagai kegiatan tersebut, maka pendidikan Islam mengarahkan 
pembinaan manusia seutuhnya. (Abuddin Nata, 2010: 26) 
Dengan pendidikan, manusia bisa mempertahankan 
kekhalifahannya sebagaimana pendidikan adalah hal pokok yang 
membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Q. S. Al-Baqarah (2): 30  
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 اَهيِف ُدِسْف ُي ْنَم اَهيِف ُلَعَْتََأ اوُلَاق ًةَفيِلَخ ِضْرلأا فِ ٌلِعاَج ينِِّإ ِةَكِئلاَمِْلل َكُّبَر َلَاق ْذِإَو
 َءاَم يدلا ُكِفْسَيَو  َنوُمَلْع َت لا اَم ُمَلَْعأ ينِِّإ َلَاق َكَل ُس يدَق ُنَو َكِدْمَبِ ُحيبَسُن ُنَْنََو  
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui". (Depag RI, 1989:13) 
Ayat di atas telah menjelaskan tentang kedudukan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi dan juga menunjukkan manusia adalah makhluk 
yang lebih unggul dibanding makhluk lainnya. Dengan menyandang 
sebagai makhluk unggul daripada makhluk lain tentulah sebuah tanggung 
jawab yang besar yang akan diembannya dalam proses kehidupannya. 
Manusia sebagai khalifah tidak mungkin dapat melaksanakan tugas 
kekhalifahannya, kecuali dibekali dengan potensi-potensi yang 
memungkinkan dirinya mengemban tugas tersebut. (Quraish Shihab, 1999: 
141) 
Dalam pandangan Islam, pendidikan sangat mempengaruhi dalam 
memberi corak hitam putihnya perjalanan hidup seseorang oleh karena itu 
ajaran Islam menetapkan bahwa pendidikan merupakan kewajiban bagi 
pria dan wanita dan berlangsung seumur hidup, semenjak dari buaian 
hingga ajal datang kedudukan tersebut secara tidak langsung telah 
menempatkan pendidikan sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan 
hidup dan kehidupan manusia. 
Menurut Muhaimin (2001: 29) istilah pendidikan Islam dapat 
dipahami dalam beberapa pengertian: 
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1. Pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-
Qur’an dan As-sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini, 
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang 
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-
sumber dasar tersebut. 
2. Pendidikan keIslaman atau pendidikan Agama Islam, yakni upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilanya, agar 
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. 
3. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan 
pendidikan yang berlangsungdan berkembang dalam sejarah umat 
Islam. 
Dewasa ini sering terjadi perlakuan guru yang tidak adil, hukuman/ 
sanksi-sanksi yang kurang menunjang tercapainya tujuan pendidikan, 
ancaman yang tiada putus-putusnya disertai disiplin yang terlalu ketat, 
disharmonis antara peserta didik dan pendidik, kurangnya kesibukan 
belajar di rumah. Proses pendidikan yang kurang menguntungkan bagi 
perkembangan jiwa anak kerap kali memberi pengaruh langsung atau tidak 
langsung terhadap peserta didik di sekolah sehingga dapat menimbulkan 
kenakalan remaja (juvenile delinquency). (Sudarsono, 1995: 130) 
Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku melampaui batas 
kode etik dan aturan dalam pendidikan baik dalam bentuk fisik maupun 
pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja. Pimpinan 
sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan masyarakat. 
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Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas lembaga, kode 
etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah 
pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM), dan bahkan tindak 
pidana. (Abd. Rahman Assegaf, 2013: 7) 
Secara umum kekerasan dapat diartikan sebagai tindakan yang 
tidak menyenangkan atau merugikan orang lain, baik fisik atau non fisik. 
Kekerasan dalam pendidikan didefinisikan sebagai sifat agresif perilaku 
yang melebihi kapasitas kewenang-wenangannya dan menimbulkan 
pelanggaran hak bagi korban, namun kekerasan dibedakan dengan 
kriminalitas karena hukum kriminalitas telah diatur tersendiri sebagaimana 
hukum yang berlaku di Indonesia. 
Jika kita kembali kepada persoalan HAM dalam pendidikan atau 
undang-undang pendidikan dijelaskan bahwa setiap anak berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak dan bermutu yang dilindungi oleh 
negara. Dalam hal ini tidak membedakan status sosial, jenis kelamin, 
bahasa, ras, etnis, budaya,  bahkan juga agama. Maka disinilah pendidikan 
harusnya berpijak pada pilar to live together. Pendidikan hendaknya 
memiliki peranannya yaitu untuk melaksanakan tugas dan fungsinya. Para 
ahli pendidikan sepakat bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah tujuan-
tujuan moralitas dalam arti sebenarnya, bukan hanya sekedar mengajak 
kepada anak-anak apa yang tidak diketahui mereka, tetapi lebih dari itu 
yaitu menanamkan fazilah. (M. Athiyah, 1993: 104) 
Tidak sedikit kesalahan dan kelalaian dalam mendidik anak telah 
menjadi fenomena yang nyata. Sungguh merupakan malapetaka besar dan 
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termasuk mengkhianati amanah Allah SWT. (M. Fauzi Rachman, 2014: 
176). Disamping Allah SWT memerintahkan kita untuk beerbuat baik 
(ihsan) kepada anak-anak serta bersungguh-sungguh dalam mendidiknya. 
Demikian ini termasuk bagian dari menunaikan amanah dari Allah SWT. 
Sebaliknya, melalaikan hak-hak mereka termasuk perbuatan khianat 
terhadap amanah Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam Qur’an Surat 
An-Nisa’: 58: 
 ْلِاب اوُمُكَْتَ ْنَأ ِساَّنلا َْيْ َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلْهَأ َلَِإ ِتَاناَملأا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َهَّللا َّنِإ َّنِإ ِلْدَع
ًايرِصَب اًعي َِسَ َناَك َهَّللا َّنِإ ِِهب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َهَّللا 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat”. (Depag RI, 2010:87) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 
manusia apabila menetapkan hukum diantara manusia, hendaklah mereka 
menetapkannya dengan adil. Karena adil adalah penetapan hukum sesuai 
dengan apa yang terdapat di dalam kitab Allah SWT dan Sunnah 
Rasulullah SAW. Kemudian Allah SWT memerintahkan bahwa kewajiban 
imam (pemimpin) untuk memutuskan berdasarkan apa yang tela 
diperintahkan Allah SWT dan menunaikan amanat. Jika ia melaksanakan 
itu, maka kewajiban manusia untuk mendengarnya, mematuhinya, dan 
memenuhi seruannya. (Imam Asy-Syaukani, 2009: 902-903) 
Hal yang paling mendasar dari pendidikan yang membebaskan 
adalah pendidikan yang memanusiakan. Inilah sebuah proses pendidikan 
yang dilakukan dengan penuh kesadaran secara terus menerus untuk 
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memanusiakan manusia. Islam sebagai agama yang sarat nilai (value 
Bond), diyakini mengandung konsep-konsep pendidikan yang cukup 
fundamental terkait dengan pendidikan tanpa kekerasan, ini sesuai dengan 
tujuan pendidikan Agama Islam menajadikan insan kamil (manusia 
seutuhnya). 
Bullying tidak asing lagi untuk didengar di Negara ini. Kasus ini 
juga terjadi di negara-negara besar seperti negara Amerika, Skandinavia 
maupun Inggris.  Bullying bahkan tidak pernah dapat diartikan ke dalam 
Bahasa Indonesia. Kekerasan sepertinya tidak cukup untuk 
menggambarkan makna dari bullying itu sendiri. Di samping itu, bullying 
tidak serta-merta hanya sebatas tekanan fisik dan mental, melainkan bisa 
meninggalkan trauma yang amat mendalam bagi korban kasus bullying.  
Bullying sebagai dampak negatif dari tata-aturan orang tua yang 
ketat dan tidak sesuai dengan usia mental dan biologisnya memberi 
dampak terhambatnya kreativitas dan pemikiran inovasi anak. Untuk 
melihat seberapa jauh tingkat hambatan dan lunturnya kreativitas anak, 
orangtua dapat melihat cara anak mengutarakan pendapat serta 
pengungkapan rasa. (Arismantoro, 2008: 147) 
Dunia pendidikan Indonesia menjadi salah satu perhatian untuk 
masalah bullying, dimana didalam kegiatan belajar-mengajar. Kerap 
terjadi tindakan bullying antar civitas. Ironis memang dan sepatutnya 
benar-benar menjadi perhatian semua orang, tidak hanya pemerintah, 
namun semua pihak yang memiliki peran langsung maupun tidak langsung 
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di sekolah (orang tua, murid, guru, lembaga-lembaga sekolah dan lain 
sebagainya). 
Bullying adalah fenomena yang telah lama terjadi di kalangan 
remaja. Kasus bullying biasanya menimpa anak sekolah. Pelaku bullying 
akan mengintimidasi/ mengejek kawannya sehingga kawannya tersebut 
merasa jengkel atau lebih parah lagi korban bullying akan mengalami 
depresi hingga timbul rasa untuk bunuh diri. Bullying seharusnya dihindari 
karena bullying mengakibatkan korbannya berpikir untuk tidak berangkat 
ke sekolah karena di sekolahnya ia akan di bully oleh si pelaku. Selain itu, 
bullying juga dapat menjadikan seorang anak turun prestasinya karena 
merasa tertekan sering di bully oleh pelaku. 
Perhatian khusus ini, tak lain dan tak bukan karena kasus bullying 
tidak sepatutnya terjadi di sekolah. Institusi pendidikan merupakan sebuah 
tempat pengajaran ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral yang kiranya 
akan menjadi bekal keberhasilan seseorang di masa depan dan juga demi 
pembangunan Negara yang lebih baik, sehingga kasus bullying harus 
ditindak secara tegas, efektif, dan efisien.  
Media pendidikan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
kebehasilan, media pendidikan tersebut bisa menggunakan media cetak 
maupun elektronik. Media elektronik contohnya televisi, radio, internet, 
dan lainnya, sedangkan media cetak contohnya seperti buku, majalah, 
komik, surat kabar dan lain-lain. Dari media yang ada, buku menjadi salah 
satu bentuk karya tulis yang penting untuk dikaji terutama dalam mencari 
alternatif untuk mensosialisasikan sebuah jalan keluar dari kekerasan 
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dalam pendidikan dan memberikan solusi alternatif dalam menanggulangi 
persoalan kekerasan dalam pendidikan. Buku yang dimaksud adalah buku 
yang berjudul “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan 
Konsep” Karya Abd. Rahman Assegaf. 
Buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan 
Konsep” merupakan kegelisahan Abd. Rahman Assegaf melihat berbagai 
persoalan pendidikan terutama kekerasan dalam pendidikan yang terus 
terjadi. Buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan 
Konsep” adalah karya dari Abd. Rahman Assegaf. Buku ini merupakan 
pengembangan dari hasil penelitian kompetitif 2002 yang disponsori oleh 
Balitbang Departemen Agama R.I. Sehingga struktur isi buku ini terlihat 
seperti sebuah hasil penelitian. Kasus kekerasan dalam pendidikan 
memang sangat menarik untuk diperbincangkan oleh peneliti dan 
pemerhati media massa, pendidik (guru), psikolog, sosiolog, maupun 
orangtua.  
Buku ini memiliki 5 bab dan 10 sub bab yang didahului dengan 
sebuah prolog dan dibagian akhir juga terdapat epilog. Adapun 10 sub bab 
dalam buku ini adalah: (1) Kondisi Internal Pendidikan, (2) Kondisi 
Eksternal Pendidikan, (3) Pemicu dan Alternatif Soluti, (4) Tipologi 
Kekerasan dalam Pendidikan, (5) Peace Education, (6) Peace in Human 
Right, (7) Liberalisasi dan Demokratisasi, (8) Islam itu Damai, (9) 
Humanisme dalam Pendidikan Islam, (10) Islam Mendamaikan Dunia. 
selain itu di tiap Bab bagian buku ini juga terdapat daftar, skema, tabel dan 
grafik yang memudahkan bagi para pembaca untuk mencari beberapa kata 
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dala buku ini, serta lempiran Undang-Undang PBB Nomor 36/55 Tahun 
1981 tentang Deklarasi Perdamaian Dunia. 
Seluruh kajian pada buku ini bersifat deskriptif. Kajian hanya 
berupaya mengungkapkan kasus-kasus kekerasan dalam pendidikan, dan 
melakukan analisis kecenderungan untuk studi pengembangan. Kasus-
kasus dalam kajian ini digali dari berbagi sumber melalui dokumentasi 
liputan media massa, seperti koran, majalah, berita internet, maupun 
sumber lainnya.  
Dibandingkan dengan buku-buku yang berkaitan dengan kekerasan 
dalam pendidikan, buku ini lebih spesifik membahas bentuk-bentuk 
kekerasan yang disertai dengan solusi dalam menangani kekerasan dalam 
pendidikan. Adapun solusi untuk mengatasi kekerasan dalam pendidikan 
tersebut menurut kacamata pendidikan Islam., dan ini menjadi nilai 
tambah dari buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus 
Dan Konsep” karya Abd. Rahman Assegaf. 
Penulis menjabarkan makna dan prinsip Islam sebagai agama 
perdamaian, humanisme dalam pendidikan Islam, bagaimana Islam 
mendamaikan dunia. Kelengkapan buku ini penulis menyertakan berbagai 
materi dan metode dalam pendidikan Islam, pendidikan agama Islam 
berwawaskan demokrasi serta etika dan moralitas Islami yang ditujukan 
untuk mengentaskan masalah kekerasan dalam pendidikan. 
Dalam  buku karangan Abd. Rahman Assegaf, berbagai masalah 
yang berkaitan dengan persoalan kekerasan dalam pendidikan dipaparkan 
dengan luas mendetail meskipun ada beberapa kekurangan  missal dalam 
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segi up to date karena buku ini termasuk buku lama. Kelebihan buku ini 
banyaknya dan detailnya data-data lapangan yang beliau paparkan disertai 
istilah-istilah yang berkaitan dalam dunia pendidikan. 
Dari persoalan tentang kekerasan  dalam pendidikan inilah yang 
membuat penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji secara mendalam 
tentang buku pendidikan tanpa kekerasan serta hubungannya dengan 
pendidikan Agama Islam dalam menanggapinya dalam berbagai persoalan. 
Sehingga penulis memberi judul penelitian skripsi ini dengan judul 
“Penanggulangan Bullying dalam Perspektif Pendidikan Islam 
(Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus 
dan Konsep) Karya Abd. Rahman Assegaf”.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindarkan 
kesimpangsiuran dalam memahami maksud dari masing-masing istilah 
serta untuk memudahkan dalam memahami maksud terhadap judul 
“Penanggulangan Bullying Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Telaah 
Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep) 
Karya: Abd. Rahman Assegaf”, maka penulis akan menegaskan terlebih 
dahulu masing-masing istilah pokok yang terdapat dalam judul tersebut, 
yaitu: 
1. Bullying 
Bullying berasal dari kata bully yaitu suatu kata yang mengacu 
pada pengertian adanya “ancaman” yang dilakukan seseorang terhadap 
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orang lain yang (yang umumnya lebih lemah atau rendah dari pelaku), 
yang menimbulkan gangguan psikis bagi korbannya (korban disebut 
bully boy atau bully girl) berupa stress (yang muncul dalam bentuk 
gangguan fisik, ketakutan, rendah diri, depresi, cemas dan lainnya). 
Apalagi bully biasanya berlangsung dalam waktu yang lama (tahunan) 
sehingga sangat mungkin mempengaruhi korban secara psikis. 
Sebenarnya selain perasaan-perasaan diatas, seorang korban bully juga 
merasa marah dan kesal dengan kejadian yang menimpa mereka. 
(http:// nsholihat.wordpress.com/tag/definisi-bullying/, diakses 31 
Oktober 2016)  
Menurut Olweus (Ursula Gyani, 2009: 14) Bullying adalah 
perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja terjadi berulang-ulang 
untuk menyerang seseorang target atau korban yang lemah, mudah 
dihina dan tidak bisa membela diri sendiri. Bullying juga didefinisikan 
sebagai kekerasan fisik dan psikologis jangka panjang yang dilakukan 
seseorang atau kelompok, terhadap seseorang yang tidak mampu 
mempertahankan dirinya dalam situasi dimana ada hasrat untuk 
melukai atau menakuti orang itu atau membuat dia tertekan. 
Istilah bullying sebenarnya identik dengan pengertian intimidasi. 
Pola asuh orangtua dengan menakut-nakuti, ataupun tekanan dan 
kekerasan (child abuse) menyebabkan perubahan perangai baik 
seketika maupun dikemudian hari. Perilaku orang yang lebih tua atau 
berkuasa kepada orang yang lebih muda, lemah dan rendah kadang-
kadang memberi menyebabkan beban pikiran dan perasaan bagi anak. 
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Kondisi ini tidak dirasakan sebagai tekanan kepada anak pada saat itu, 
karena proses pengendapan yang dilakukan oleh orang pengidap 
bullying akan dirasakan dikemudian hari. (Arismantoro, 2008: 147) 
Bullying sebagai dampak negatif dari tata aturan orangtua yang 
ketat dan tidak sesuai dengan usia mental dan biologisnya memberi 
dampak terhambatnya kreativitas dan pemikiran invasi anak. Untuk 
melihat seberapa jauh tingkat hambatan dan lunturnya kretivitas anak, 
orangtua dapat melihat cara anak mengutarakan pendapat serta 
pengungkapan rasa.  
2. Perspektif 
Menurut kamus umum bahasa Indonesia persektif adalah 
pandangan.   
3. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam menurut bahasa yaitu al-tarbiyah, al-ta’lim, dan 
al-ta’dib. Jika ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an dan matan As-Sunah 
secara mendalam dan komprehensif sesungguhnya selain tiga kata 
tersebut masih terdapat kata-kata yang berhubungan dengan 
pendidikan. Yaitu: al-tazkiyah, al-muwa’idzah, al-tafaqquh, al-
tilawah, al-tahzib, al-irsyad, al-tabyin, al-tafakkur, al-ta’aqqul, dan al-
tadabbur.(Abuddin Nata, 2010: 7) 
Menurut Ahmad Tafsir (Heri Gunawan, 2014:1) Pendidikan Islam 
adalah pendidikan “berwarna” Islam. Maka pendidikan yang Islami 
adalah pendidikan yang berdasar Islam. Dengan demikian, nilai-nilai 
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ajaran Islam itu sangat mewarnai dan mendasari seluruh proses 
pendidikan. 
Menurut Omar Muhammad at-Toumy al-Syaebany (Bashori 
Muchsin, 2010: 5) pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah 
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui 
proses kependidikan. Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang 
melath perasaan murid-murid dengan cara begitu rupa sehingga dalam 
sikap, tindakan, keputusan, dan pendekatan mereka terhadap segala 
jenis pengetahuan. Mereka dipengaruhi sekali oleh nilai spiritual dan 
sangat sadar akan nilai etis Islam. 
Menurut Yusuf al-Qardhawi (Bashori Muchsin, 2010: 5) 
pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena 
itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam 
keadaan damai dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan 
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya. (Menurut 
Hasan Langgulung dalam Bashori Muchsin, 2010: 6) pendidikan Islam 
merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi 
peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan 
memetik hasilnya di akhirat. 
Menurut Ahmad D. Marimba (Bashori Muchsin, 2010: 6) 
pendidikan Islam diartikan sebagai suatu bimbingan jasmaniah dan 
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rohaniah menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran 
Islam. (Menurut Syah Muhamad A. Naquib al-Attas) pendidikan Islam 
adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik untuk 
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala 
sesuatu didalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kea rah 
pengenalan dan pengakuan akan tempat Allah SWT yang tepat 
didalam tatanan wujud dan kepribadian.  
4. Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan 
Konsep Karya: Abd. Rahman Assegaf 
Dalam  buku karangan Abd. Rahman Assegaf, berbagai masalah 
yang berkaitan dengan persoalan kekerasan dalam pendidikan 
dipaparkan dengan luas mendetail meskipun ada beberapa kekurangan  
missal dalam segi up to date karena buku ini termasuk buku lama. Dan 
kelebihan buku ini banyaknya dan detailnya data-data lapangan yang 
beliau paparkan disertai istilah-istilah yang berkaitan dalam dunia 
pendidikan. 
Dibandingkan dengan buku-buku yang berkaitan dengan kekerasan 
dalam pendidikan, buku ini lebih spesifik membahas bentuk-bentuk 
kekerasan yang disertai dengan solusi dalam menangani kekerasan 
dalam pendidikan. Adapun solusi untuk mengatasi kekerasan dalam 
pendidikan tersebut menurut kacamata pendidikan Islam., dan ini 
menjadi nilai tambah dari buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep” karya Abd. Rahman Assegaf. 
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Dengan demikian maksud dari penulisan skripsi yang berjudul 
“Penanggulangan Bullying dalam perspektif pendidikan Islam (telaah 
buku pendidikan tanpa kekerasan tipologi kondisi, kasus dan konsep) 
karya: Abd. Rahman Assegaf”. Adalah penulis hendak menguraikan 
dan menjelaskan penangulangan bullying dalam perspektif pendidikan 
Islam. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep bullying dalam buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep”? 
2. Bagaimana Penanggulangan Bullying dalam Perspektif Pendidikan 
Islam dalam buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, 
Kasus Dan Konsep?” 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan ini difokuskan pada “Penanggulangan Bullying dalam 
perspektif pendidikan Islam (telaah buku pendidikan tanpa kekerasan 






E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya yaitu Bagaimanakah “Penanggulangan bullying dalam 
perspektif pendidikan Islam (telaah buku pendidikan tanpa kekerasan 
tipologi kondisi, kasus dan konsep) karya Abd. Rahman Assegaf?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penanggulangan bullying dalam perspektif 
pendidikan Islam (telaah buku pendidikan tanpa kekerasan tipologi 
kondisi, kasus dan konsep) karya Abd. Rahman Assegaf.” 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 
bidang pendidikan Islam khususnya dan pendidikan pada 
umumnya dalam mengupas persoalan tindak kekerasan. 
b. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan acuan atau 
pedoman oleh pendidik atau orangtua dalam menyikapi tindakan 
kekerasan yang terjadi dalam pendidikan. 
c. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
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d. Dapat menambah wawasan khususnya tentang pendidikan agama 
Islam. 
e. Penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan memperkaya keilmuan mengenai bullying 
bagi pendidikan khususnya pada Pendidikan Islam. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah 
dalam pendidikan yang berkaitan dengan banyaknya tindak 
kekerasan. 
c. Memperkuat pemahaman pembaca terutama umat Islam tentang 
penanggulangan bullying. 
 
H. Sistematika Pembahasan  
Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab II : Landasan Teori 




Bab III : Metodologi Penelitian 
Metodologi Penelitian pada bab ini berisikan tentang jenis 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik keabsahan data, teknik analisis data. 
Bab IV : Hasil Penelitian 
Bab IV ini berisi tentang deskripsi data, dan analisis data. 
Bab V : Penutup 
Berisi tentang kesimpulan, dan saran-saran 





A. Kajian Teori 
1. Bullying  
a. Pengertian Bullying  
Bullying berasal dari kata bully yaitu suatu kata yang mengacu 
pada pengertian adanya “ancaman” yang dilakukan seseorang terhadap 
orang lain yang (yang umumnya lebih lemah atau rendah dari pelaku), 
yang menimbulkan gangguan psikis bagi korbannya (korban disebut 
bully boy atau bully girl) berupa stress (yang muncul dalam bentuk 
gangguan fisik, ketakutan, rendah diri, depresi, cemas dan lainnya). 
Apalagi bully biasanya berlangsung dalam waktu yang lama (tahunan) 
sehingga sangat mungkin mempengaruhi korban secara psikis. 
Sebenarnya selain perasaan-perasaan diatas, seorang korban bully juga 
merasa marah dan kesal dengan kejadian yang menimpa mereka.   
Istilah bullying sebenarnya identik dengan pengertian 
intimidasi. Pola asuh orang tua dengan menakut-nakuti, ataupun 
tekanan dan kekerasan (child abuse) menyebabkan perubahan perangai 
baik seketika maupun di kemudian hari. Perilaku orang yang lebih tua 
atau berkuasa kepada orang yang lebih muda, lemah dan rendah 
kadang-kadang memberi menyebabkan beban pikiran  dan perasaan 
bagi anak. Kondisi ini tidak dirasakan sebagai tekanan kepada anak 
pada saat itu, karena proses pengendapan yang dilakukan oleh orang 
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pengidap bullying akan dirasakan dikemudian hari. (Arismantoro, 
2008: 147) 
Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana 
terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang 
atau sekelompok orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau 
sekelompok orang. Pelaku bullying yang biasa disebut bully bisa 
seseorang, bisa juga sekelompok orang, dan ia atau mereka 
mempersepsikan dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk 
melakukan apa saja terhadap korbannya. Korban juga mempersepsikan 
dirinya sebagai pihak yang lemah, tidak berdaya dan selalu merasa 
terancam oleh bully. (Djuwita., 2005: 8) 
Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja 
terjadi berulang-ulang untuk menyerang seseorang target atau korban 
yang lemah, mudah dihina dan tidak bisa membela diri sendiri. 
Bullying juga didefinisikan sebagai kekerasan fisik dan psikologis 
jangka panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok, terhadap 
seseorang yang tidak mampu mempertahankan dirinya dalam situasi 
dimana ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang itu atau 
membuat dia tertekan. 
Bullying merupakan perilaku agresif tipe proaktif yang 
didalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk mendominasi, 
menyakiti, atau menyingkirkan, adanya ketdakseimbangan kekuatan 
baik secara fisik, usia, kemampuan kognitif, keterampilan, maupun 
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status sosial, serta dilakukan secara berulang-ulang oleh satu atau 
beberapa anak terhadap anak lain. 
Bullying adalah perilaku negatif seseorang atau lebih kepada 
korban bullying yang dilakukan secara berulang-ulang dan terjadi dari 
waktu ke waktu. Selain itu bullying juga melibatkan kekuatan atau 
kekuasaan yang tidak seimbang, sehingga korbannya berada dalam 
keadaan tidak mampu mempertahankan diri secara efektif untuk 
melawan tindakan negative yang diterima korban. 
Definisi bullying menuru PEKA (Peduli Karakter Anak) adalah 
penggunaan agresi dengan tujuan untuk menyakiti orang lain secara 
fisik maupun mental. Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, 
emosional dan juga seksual. Berikut ini adalah contoh tindakan yang 
termasuk kategori bullying pelaku baik individual maupun group 
secara sengaja menyakiti atau mengancam korban dengan cara: 
1) Menyisihkan seseorang dari pergaulan 
2) Menyebarkan gossip, membuat julukan yang bersifat ejekan 
3) Mengerjai seseorang untuk mempermalukannya 
4) Mengintimidasi atau mengancam korban 
5) Melukai secara fisik 
6) Melakukan pemalakan/ perampasan. 
Bullying tidaklah sama dengan occasional conflict atau 
pertengkaran biasa yang umum terjadi pada anak. Konflik pada anak 
adalah normal dan membuat anak belajar cara bernegosiasi dan sepakat 
satu sama lain. Bullying merujuk pada tindakan yang bertujuan 
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menyakiti dan dilakukan secara berulang. Sang korban biasanya anak 
yang lebih lemah dibandingkan sang pelaku. Menurut Dan Olweus, 
penulis dari bullying at school, bullying bisa dibagi menjadi dua bagian 
besar yaitu: (1) Direct Bullying: intimidasi secara fisik, verbal. (2) 
Indirect Bullying: isolasi  secara sosial 
Bullying itu sangat menyakitkan bagi si korban. Tidak 
seorangpun pantas menjadi korban bullying. Setiap orang memiliki hak 
untuk diperlakukan dan dihargai secara pantas dan wajar. Bullying 
memiliki dampak yang negatif bagi perkembangan karakter anak, baik 
bagi si korban maupun bagi si pelaku itu sendiri.  
Menurut uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bullying 
adalah penggunaan agresi dengan tujuan untuk menyakiti orang lain 
baik secara fisik maupun secara mental serta dilakukan secara 
berulang. Perilaku bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, serta 
emosional/ psikologis. Dalam hal ini korban bullying tidak mampu 
membela atau mempertahankan dirinya sendiri karena lemah secara 
fisik atau mental. 
b. Tanda-tanda Bullying 
Bullying adalah aktivitas sadar, disengaja dan keji yang dimaksudkan 
untuk melukai, menanamkan ketakutan melalui ancaman agresi lebih 
lanjut, dan menciptakan teror. Apakah penindasan ini direncanakan 
lebih dulu atau terjadi tiba-tiba saja. Penindasan akan selalu 
melibatkan tiga unsur berikut ini: 
24 
 
1) Ketidakseimbangan kekuatan: penindas dapat saja orang yang lebih 
tua, lebih besar, lebih kuat, lebih mahir secara verbal, lebih tinggi 
dalam status sosial, berasal dari ras yang berbeda, atau tidak 
berjenis kelamin sama. Anak yang berkumpul dalam jumlah yang 
besar bersama-sama untuk menindas dapat menciptakan 
ketidakseimbangan. Penindasan bukan persaingan antar saudara 
kandung dan bukan pula perkelahianyang melibatkan dua pihak 
yang setara.  
2) Niat untuk mencederai: penindasan berarti menyebabkan 
kepedihan emosional atau luka fisik, memerlukan tindakan untuk 
dapat melukai dan menimbulkan rasa senang di hati sang penindas 
saat menyaksikan luka tersebut.  
3) Ancaman agresi lebih lanjut: baik pihak penindas maupun pihak 
tertindas mengetahui bahwa penindasan dapat kemungkinan akan 
terjadi kembali. Penindasan tidak dimaksudkan sebagai peristiwa 
yang hanya terjadi sekali saja. 
Ketika eskalasi penindasan meningkat tanpa henti, elemen keempat 
muncul: 
1) Teror: penindasan adalah kekerasan sistematik yang digunakan 
untuk mengintimidasi dan memelihara dominasi. Teror yang 
menusuk tepat di jantung korban penindasan bukan hanya 
merupakan sebuah cara untuk mencapai tujuan penindasan. Ini 
bukanlah suatu insiden agresi sekali saja yang dikelurkan oleh 
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kemarahan karena sebuah isu tertentu, bukan pula tanggapan 
impulsive atas suatu celaan. (Barbara Coloroso, 2007: 43-45) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang 
dikatakan menjadi korban bullying dilihat dari frekuensi mengalami 
bullying, yaitu minimal dua sampai tiga kali dalam sebulan. Seorang 
korban bullying dapat mengalami satu atau beberapa bentuk bullying. 
Ketika hanya satu bentuk bullying yang dialami seseorang, namun 
frekuensinya minimal dua sampai tiga ali dalam sebulan, hal itu juga 
termasuk menjadi korban bullying.   
c. Sifat-sifat Bullying 
Ada beberapa sifat bullying, antara lain: 
1) Bullying fisik 
Bullying fisik adalah tindakan yang benar-benar merupakan 
gerakan fisik manusia untuk menyakiti tubuh atau merusak harta 
orang lain. Akibatnya yaitu tubuh korban yang babak belur atau 
harta lenyap dijarah. (Hendrarti, 2008: 1-6).  
2) Bullying simbolik 
Bullying simbolik adalah tindakan yang memanfaatkan 
berbagai sarana (media) untuk menyakiti hati dan merugikan 
kepentingan orang lain. Akibat dari kekerasan ini yaitu 
menyakitkan hati dan bisa berlangsung sangat lama, bahkan sampai 





3) Bullying birokratik 
Bullying birokratik yaitu tindakan yang memanfaatkan institusi 
formal yang legal untuk menyakiti perasaan atau merugikan 
kepentingan orang lain. Kekerasan yang bersifat birokratik ini 
biasanya dilakukan oleh para pemegang kekuasaan yang memiliki 
institusi formal dengan landasan aturan legal yang disahkan oleh 
pemerintah.  
4) Bullying struktural 
Bullying struktural merupakan tindakan yang memanfaatkan nilai-
nilai (pandangan hidup, struktural sosial atau norma budaya) dari 
kelompok tertentu yang sedang memegang hegemoni kekuasaan 
untuk mendiskreditkan orang (kelompok) lain. 
Sifat-sifat bullying disini dibagi menjadi empat: 1) bullying 
fisik merupakan tindakan yang menyakiti tubuh atau merusak harta 
orang lain. Akibat dari tindakan ini yaitu tubuh korban yang babak 
belur dan harta yang lenyap dijarah. 2) bullying simbolik yaitu adalah 
tindakan yang memanfaatkan berbagai sarana (media) untuk menyakiti 
hati dan merugikan kepentingan orang lain. Akibat dari kekerasan ini 
yaitu menyakitkan hati. 3) bullying birokratik yaitu tindakan yang 
memanfaatkan institusi formal yang legal untuk menyakiti perasaan 
atau merugikan kepentingan orang lain. Biasanya kekerasan yang ini 
dilakukan oleh orang pemegang kekuasaan. 4) bullying struktural yaitu 
tindakan yang memanfaatkan nilai-nilai (pandangan hidup, struktural 
sosial atau norma budaya) dari kelompok tertentu yang sedang 
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memegang hegemoni kekuasaan untuk mendiskreditkan orang 
(kelompok) lain.  
d. Bentuk-Bentuk Bullying 
Ada tiga bentuk bullying antara lain: 
1) Verbal bullying 
Penindasan verbal jika dibolehkan dan diterima, maka 
penindasan itu akan menjadi sesuatu yang dianggap wajar dan 
targetnya didehumanisasi. Sekali seorang anak telah direndahkan 
martabatnya, maka anak itu akan lebih mudah diserang tanpa perlu 
menimbulkan rasa iba dari mereka yang berada dalam jarak radius 
pendengaran. 
Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, 
fitnah, kritik krjam, penghinaan baik yang bersifat pribadi maupun 
rasial, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual atau 
pelecehan seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat berupa 
perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon, yang kasar, e-
mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman 
kekerasan, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang 
keji dan keliru, serta gossip dapat menjadi sebentuk penindasan. 
Hesiod, seorang penyair abad delapan SM, menyebut gossip 
sebagai “tindakan main-main, ringan, dan mudah dicetuskan, 
namun sangat serius akibatnya dan sulit menyingkir darinya.” 
Gosip membuat hubungan manusiawi menjadi murahan dan 
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mendramatisasi permasalahan, kesalahan, dan interaksi anak yang 
tertindas.  
Penindasan verbal adalah salah satu jenis penindasan yang 
paling mudah dilakukan, kerap merupakan pintu masuk menuju ke 
kedua bentuk penindasan lainnya, serta dapat menjadi lagkah 
pertama menuju paa kekerasan yang lebih kejam dan merendakan 
martabat. (Barbara coloroso, 2007: 48-49) 
2) Physical bullying  
Bentuk bullying yang paling dapat terlihat dan paling 
mudah untuk diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan 
lainnya, namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari 
sepertiga insiden penindasan yang dilaporkan oleh anak-anak. 
bullying secara fisik ini meliputi memukul, mencekik, menyingkut, 
meninju, menendang, menggigit, memiting, mencakar, mencolek, 
meninju, menggores, memelintir, meludahi, merusak pakaian atau 
barang dari korban. (Barbara coloroso, 2007: 49) 
3) Relational bullying 
Bentuk ini adalah yang paling sulit untuk dideteksi, 
relational bullying adalah pengurangan perasaan “sense” diri 
seseorang yang sistematis melalui pengabaian, pengisolasian, 
pengeluaran, penghindaran. Penghindaran, sebagai suatu perilaku 
penghilangan, dilakukan bersama romur adalah sebuah cara yang 
paling kuat dalam melakukan bullying. Relational bullying peling 
sering terjadi pada tahun-tahun pertengahan, dengan onset remaja 
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yang disertai dengan perubahan fisik, mental, emosional dan 
seksual. Pada waktu inilah, remaja sering menggambarkan siapa 
diri mereka da mencoba menyesuaikan diri dengan teman sebaya. 
(Barbara coloroso, 2007: 50) 
Secara singkat bentuk bullying ada tiga yaitu: 1) verbal bullying 
yaitu Penindasan verbal adalah salah satu jenis penindasan yang paling 
mudah dilakukan, kerap merupakan pintu masuk menuju ke kedua 
bentuk penindasan lainnya, serta dapat menjadi lagkah pertama menuju 
paa kekerasan yang lebih kejam dan merendakan martabat. 2) physical 
bullying yaitu bentuk bullying yang paling dapat terlihat dan paling 
mudah untuk diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya, 
namun kejadian penindasan fisik. 3) relational bullying yaitu Bentuk 
bullying yang paling dapat terlihat dan paling mudah untuk 
diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya, namun 
kejadian penindasan fisik. 
e. Penyebab Terjadinya Bullying  
Adapun penyebab terjadinya bullying antara lain:  
1) Keluarga 
Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang 
bermasalah: orang tua yang sering menghukum anaknya secara 
berlebihan, atau situasi rumah yang penuh stress, agresi, dan 
permusuhan. Anak akan mempelajari perilaku bullying ketika 
mengamati konflik-konflik yang terjadi pada orangtua mereka, dan 
kemudian meniunya terhadap teman-temannya. Jika tidak ada 
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konsekuensi yang tegas dari lingkungan terhadap perilaku coba-
cobanya itu, ia akan belajar bahwa “mereka yang memiliki ekuatan 
diperbolehkan untuk berperilaku agresif, dan perilaku agresif itu 
dapat meningkatkan status dan kekuasaan seseorang”. Dari sini 
anak mengembangkan perilaku bullying.  
2) Sekolah  
Karena pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying 
ini, anak-anak sebagai pelaku bullying akan mendapatkan 
penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi 
terhadap anak lain. Bullying berkembang dengan pesat dalam 
lingkungan sekolah sering memberikan masukan negatif pada 
siswanya, misalnya berupa hukuman yang tidak membangun 
sehingga tidak mengembangkan rasa menghargai dan menghormati 
antar sesama anggota sekolah. 
3) Faktor kelompok sebaya 
Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan dengan teman 
di sekitar rumah, kadang kala terdorong untuk melakukan bullying. 
Beberapa anak melakukan bullying dalam usaha untuk 
membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok tertentu, 
meskipun mereka sendiri merasa tidak nyaman dengan perilaku 
tersebut. 
Bullying termasuk tindakan yang disengaja oleh pelaku pada 
korbannya, yang dimaksudkan untuk menggangu seorang yang 
lebih lemah. Faktor  individu dimana kurangnya pengetahuan 
31 
 
menjadi salah satu penyebab timbulnya perilaku bullying, semakin 
baik tingkat pengetahuan remaja tentang bullying, maka akan dapat 
meminimalkan atau menghilangkan perilaku bullying. 
f. Karakteristik Bullying 
Tindakan bullying mempunyai tiga karakterisrtik terintegrasi, 
yaitu:  
1) Adanya perilku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 
korban. 
Bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini 
diperlihatkan kedalam aksi, menyebabkan seseorang menderita. 
Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau kelompok 
yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang dan 
dilakukan dengan perasaan senang. 
2) Tindakan dilakukan secara tidak seimbang sehingga korban merasa 
tertekan. 
Bullying juga melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang tidak 
seimang, sehingga korbannya berada dalam keadaan tidak mampu 
mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan 
negatif yang diterima korban. 
3) Perilaku ini dilakukan secara terus menerus dan juga berulang-
ulang. 
Bullying merupakan perilaku agresif tipe proaktif yang 
didalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk mendominasi, 
menyakiti atau menyingkirkan, adanya ketidakseimbangan 
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kekuatan baiak secara fisik, usia, kemampuan kognitif, 
keterampilan, maupun status sosial, serta dilakukan secara 
berulang-ulang oleh satu atau beberapa anak terhadap anak lain.  
  Ciri-ciri pelaku bullying antara lain: 
a) Secara akademis, korban terlihat lebih tidak cerdas dari orang 
yang tidak menjadi korban atau sebaliknya. 
b) Secara sosial, korban terlihat lebih emiliki hubungan yang erat 
dengan orangtua mereka. 
c) Secara mental atau perasaan, korban melihat diri mereka 
sendiri sebagai orang yang bodoh dan tidak berharga. 
Kepercayaan diri mereka rendah, dan tingkat kecemasan sosial 
mereka tinggi. 
d) Secara fisik, korban adalah orang yang lemah, korban laki-laki 
lebih sering mendapat siksaan secara langsung, misalnya 
bullying fisik. Dibandingkan korban laki-laki, korban 
perempuan lebih sering mendapat siksaan secara tidak langsung 
misalnya melalui kata-kata atau bullying verbal. 
e) Secara antar perorangan, walaupun korban sangat 
menginginkan penerimaan secara sosial, mereka jarang sekali 
untuk memulai kegiatan-kegiatan yang menjurus ke arah sosial. 
Anak korban bullying kurang diperhatikan oleh Pembina, 





g. Dampak-Dampak Bullying 
Bullying akan menimbulkan dampak yang sangat merugikan, 
tidak hanya bagi korban tetapi juga bagi pelakunya. Pelaku bullying 
akan terperangkap dalam peran sebagai pelaku bullying, mereka tidak 
dapat mengembangkan hubungan yang sehat, kurang cakap dalam 
memandang sesuatu dari perspektif lain, tidak memiliki empati, serta 
menggagap bahwa dirinya kuat dan disukai sehingga dapat 
mempengaruhi pola hubungan sosialnya dimasa yang akan datang. 
Sementara dampak negatik bagi korbannya adalah akan timbul 
perasaan depresi dan marah. Mereka marah terhadap diri sendiri, 
pelaku bullying, orang dewasa dan orang-orang di sekitanya karena 
tidak dapat atau tidak mau menolongnya. Hal tersebut kemudian mulai 
mempengaruhi prestasi akademik para korbannya.  
Bullying akan mempengaruhi self esteem korbannya dan hal 
tersebut merupakan pengaruh yang ditimbulkan dari pengaruh jangka 
panjang. Bahwa bullying memiliki pengaruh yang besar bagi 
kehidupan korbannya hingga dewasa. Saat masa sekolah akan 
menimbulkan depresi dan perasaan tidak bahagia untuk mengikuti 
sekolah, karena dihantui oleh perasaan cemas dan ketakutan. Selain 
itu, korban bullying juga merasa sakit, menjauhi sekolah, prestasi 
akademik menurun, rasa takut dan kecemasan meningkat, adanya 
keinginan bunuh diri, serta dalam jangka panjang akan mengalami 
kesulitan-kesulitan internal yang meliputi rendahnya self esteem, 
kecemasan dan depresi. 
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Korban bullying cenderung merasa takut, cemas, dan memiliki 
self esteem yang lebih rendah dibandingkan anak yang tidak menjadi 
korban bullying. Bila dibandingkan dengan anak yang tidak menjadi 
korban bullying, Koran bullying akan memiliki self esteem yang 
rendah, kepercayaan diri rendah, penilaian diri yang buruk, tingginya 
tingkat depresi, kecemasan, ketidakmampuan, hipersensitivitas, merasa 
tidak aman, panic dan gugup di sekolah, konsentrasi terganggu, 
penolakan oleh rekan atau teman, menghindari interaksi sosial, lebih 
tertutup, memiliki sedikit teman, terisolasi dan merasa kesepian. 
Penelitian yang dilakukan di Swedia mengenai dampak 
bullying terhadap korbannya menunjukkan bahwa remaja yang saat 
berusia 16 tahun pernah mengalami bullying akan mengalami 
penurunan self esteem dan peningkatan kadar depresi. Korban bullying 
cenderung menunjukkan gejala peningkatan kecemasan dan depresi, 
self esteem yang rendah dan keterampilan sosial yang buruk. 
Korban merasakan banyak emosi negatif (marah, dendam, 
kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam) ketika 
mengalami bullying, namun tidak berdaya menhadapi kejadian 
bullying yang menimpa mereka. Dalam jangka panjang emosi-emosi 
tersebut dapat berujung pada munculnya perasaan rendah diri dan 
merasa bahwa dirinya tidak berharga. 
Dampak-dampak bullying dapat mengancam setiap pihak yang 
terlibat, baik anak-anak yang di-bully, anak-anak yang menyaksikan 
bullying, bahkan sekolah dengan isu bullying secara keseluruhan. 
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Bullying dapat membawa pengaruh buruk terhadap kesehatan fisik 
maupun kesehatan mental anak. Pada kasus yang berat, bullying dapat 
menjadi pemicu tindakan yang fatal, seperti bunuh diri. 
1) Anak-anak yang di-bully 
a) Dampak negatif 
Anak-anak yang menjadi korban bullying lebih beresiko 
mengalami berbagai masalah kesehatan, baik secara fisik 
maupun mental. Adapun masalah yang lebih mungkin diderita 
anak-anak yang menjadi korban bullying , antara lain: 
(1) Munculnya berbagai masalah mentall seperti depresi, 
kegelisahan dan masalah tidur. Masalah ini mungkin akan 
terbawa hingga dewasa. 
(2) Keluhan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit perut 
dan ketegangan otot. 
(3) Rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah. 
(4) Penurunan semangat belajar dan prestasi akademis. 
(5) Dalam kasus yang cukup langka, anak-anak korban 
bullying mungkin akan menunjukkan sifat kekerasan. 
b) Dampak positif  
Disamping dampak negatifnya, bullying juga dapat mendorong 
munculnya berbagai perkembangan positif bagi anak-anak 
yang menjadi korban bullying. Anak-anak korban bullying 
cenderung akan: 
(1) Lebih kuat dan tegar dalam menghadapi suatu masalah. 
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(2) Termotivasi untuk menunjukkan potensi mereka agar tidak 
lagi direndahkan. 
(3) Terdorong untuk berintropeksi diri. 
2) Anak-anak yang mem-bully 
Tidak hanya anak-anak yang di-bully, anak-anak yang 
mem-bully juga dapat terkena dampaknya, menurut riset, saat 
menginjak usia dewasa, anak-anak yang suka mem-bully memiliki 
kecenderungan yang lebih besar untuk: 
a) Berperilaku kasar/ abusif 
b) Melakukan kriminalitas 
c) Terlibat dalam vandalisme 
d) Menyalahgunakan obat-obatan dan alcohol 
e) Terlibat dalam pergaulan bebas 
60% anak laki-laki yang mem-bully temannya di massa SD atau 
SMP pernah dinyatakan bersalah paling tidak sekali atau suatu 
tindak criminal di usia 24 tahun. 
3) Anak-anak yang menyaksikan bullying  
Hanya dengan menyaksikan, anak-anak juga dapat turut terkena 
dampak negatif bullying. Anak-anak yang menyaksikan bullying 
mungkin akan memiliki kecenderungan yang lebih besar, yaitu:  
a) Merasa tidak aman berada di lingkungan sekolah 
b) Mengalami berbagai masalah mental, seperti: depresi dan 
kegelisahan 
c) Menyalahgunakan obat-obatan dan alcohol. 
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4) Sekolah dengan isu bullying  
Sekolah dimana bullying sering terjadi juga dapat terkena dampak 
dari bullying, Isu bullying di sekolah mungkin akan 
mengakibatkan: 
a) Terciptanya rasa tidak aman di lingkungan sekolah 
b) Inefektivitas kegiatan belajar mengajar 
c) Diragukannya pendidikan moral di sekolah tersebut 
(http://generasiindonesiaantibullying.wordpress.com/2014/02/13/d
ampak-dampak-bullying (diakses 31 Oktober 2016) 
 
2. Pendidikan Islam  
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam menurut bahasa yaitu al-tarbiyah, al-ta‟lim, 
dan al-ta‟dib. Jika ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an dan matan As-Sunah 
secara mendalam dan komprehensif sesungguhnya selain tiga kata 
tersebut masih terdapat kata-kata yang berhubungan dengan 
pendidikan. Yaitu: al-tazkiyah, al-muwa‟idzah, al-tafaqquh, al-
tilawah, al-tahzib, al-irsyad, al-tabyin, al-tafakkur, al-ta‟aqqul, dan al-
tadabbur. (Abuddin Nata, 2010: 7) 
Menurut Ahmad Tafsir (Heri Gunawan, 2014: 1) Pendidikan 
Islam adalah pendidikan “berwarna” Islam. Maka pendidikan yang 
Islami adalah pendidikan yang berdasar Islam. Dengan demikian, nilai-




Pendidikan Islam menurut Langgulung (1997), setidaknya-
tidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yakni al-tarbiyah al-
diniyah (pendidikan keagamaan), ta‟lim al-din (pengajaran agama), al-
ta‟lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-ta‟lim al-islamy (pengajaran 
keislaman) tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-orang Islam), al-
tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah „inda al-
muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam), dan al-tarbiyah 
al-islamiyah (pendidikan Islami).  
Dalam konteks historik-sosiologik, pendidikan Islam pernah 
dimaknai sebagai pendidikan/ pengajaran keagamaan atau keislaman 
(al-tarbiyah al-diniyah, ta‟lim al-din, al-ta‟lim, al-dini, dan al-ta‟lim 
al-islami) dalam rangka tarbiyah al-muslimin (mendidik orang-otang 
Islam), untuk melengkapi dan/ atau membedakannya dengan 
pendidikan sekuler (nonkeagamaan/ nonkeislaman). Misalnya, adanya 
sistem pendidikan madrasah diniyah (sekolah agama sore hari) yang 
didirikan sebagai wahana penggalian, kajian dan penguasaan ilmu-
ilmu keagamaan serta pengalaman ajaran agama Islam bagi para 
peserta didik muslim yang pada pagi harinya sedang menempuh 
pendidikan/ sekolah sekuler yang didirikan oleh pemerintah colonial 
(Muhaimin, 2001: 38) 
Menurut Omar Muhammad at-Toumy al-Syaebany (Bashori 
Muchsin, 2010: 5) pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah 
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui 
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proses kependidikan. Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang 
melath perasaan murid-murid dengan cara begitu rupa sehingga dalam 
sikap, tindakan, keputusan, dan pendekatan mereka terhadap segala 
jenis pengetahuan. Mereka dipengaruhi sekali oleh nilai spiritual dan 
sangat sadar akan nilai etis Islam. 
Menurut Yusuf al-Qardhawi (Bashori Muchsin, 2010:5) 
pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena 
itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam 
keadaan damai dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan 
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya. Menurut Hasan 
Langgulung (Bashori Muchsin, 2010: 6) pendidikan Islam merupakan 
suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan 
dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya 
di akhirat. 
Menurut Ahmad D. Marimba (Bashori Muchsin, 2010: 6) 
pendidikan Islam diartikan sebagai suatu bimbingan jasmaniah dan 
rohaniah menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran 
Islam. Menurut Syah Muhamad A. Naquib al-Attas pendidikan Islam 
adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik untuk 
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala 
sesuatu didalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kea rah 
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pengenalan dan pengakuan akan tempat Allah SWT yang tepat 
didalam tatanan wujud dan kepribadian.  
Berdasarkan deskripsi pendapat pakar diatas dapat penulis 
simpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan bimbingan secara sadar 
dan terus-menerus dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan 
kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari 
luar) baik secara individual maupun secara kelompok, sehingga 
manusia mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
Islam secara utuh dan benar meliputi aqidah (keimanan), syari’ah 
(ibadah dan muamalah) dan akhlak (budi pekerti). Pendidikan Islam 
bukan hanya mengandung unsur transformasi ilmu pengetahuan yang 
bercorak membentuk keterampilan anak didik, tetapi juga berorientasi 
pada pembentukan karakter, moral dan keyakinan keagamaan (berbasis 
keilahiahan). 
b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut (Athiyah al-Abrasyi, 1974: 15) tujuan pendidikan 
yang paling sederhana adalah “memanusiakan manusia”, atau 
“membantu manusia yang berakhlak mulia”. Menurut Naquib al-Attas 
dalam (Abuddin Nata, 2010: 62) menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah “manusia yang baik”. Sedangkan menurut (Marimba, 
1989: 39) mengatakan tujuan pendidikan Islam adalah terciptanya 
orang yang berkepribadian muslim. Al-Abrasy menghendaki tujuan 
(goal) akhir pendidikan Islam itu adalah terbentuknya manusia yang 
berakhlak mulia (akhlakul al-karimah). Munir Musyi mengatakan 
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bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia yang sempurna 
(al-insan al-kamil).  
c. Visi dan Misi Pendidikan Islam 
Visi pendidikan Islam dapat diartikan sebagai tujuan jangka 
panjang, cita-cita masa depan, dan impian ideal yang ingin diwujudkan 
oleh pendidikan Islam. Visi pendidikan Islam ini selanjutnya dapat 
menjadi sumber motivasi, inspirasi, pencerahan, pegangan dan arah 
bagi perumusan misi, tujuan, kurikulum, proses belajar, guru, staf, 
murid, manajemen, lingkungan, dan lain sebagianya. Visi pendidikan 
Islam melekat pada cita-cita dan tujuan jangka panjang ajaran Islam itu 
sendiri, yaitu mewujudkan rahmat bagi seluruh ummat manusia. 
(Abuddin Nata, 2010: 44) 
Sesuai dengan Firman Allah SWT:  
 َْيِمَلَعِْلل ًةَْحَْر الٌِا َكَنْلَسَْرا آَم َو 
Artinya: “Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” (Q. S. Al-Anbiya‟: 107) 
 
Misi utama yang diemban oleh institusi pendidikan Islam 
adalah menjadikan manusia-manusia beriman dan berpengetahuan, 
yang keberadaannya antara satu dengan yang lainnya saling 
menunjang dalam melahirkan peradaban. Dimensi keimanan dan 
pengetahuan menjadi variabel utama dalam menjaga keseimbangan 
kepribadian pada diri setiap manusia. (Zubaedi, 2012: 1) 
Selain itu menurut (Abuddin Nata, 2010: 45) misi pendidikan 
Islam dapat dirumuskan sebagai berikut: 1). Mendorong timbulnya 
kesadaran umat manusia agar mau melakukan kegiatan belajar dan 
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mengajar. 2). Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sepanjang 
hayat. 3). Melaksanakan program wajib belajar. 4). Melaksanakan 
program anak usia dini (PAUD). 5). Mengeluarkan manusia dari 
kehidupan dzulumat (kegelapan) kepada kehidupan yang terang 
benderang. 6). Memberantas sikap jahiliyah. 7). Menyelamatkan 
manusia dari tepi jurang kehancuran yan disebabkan karena pertikaian. 
8). Melakukan pencerahan batin kepada manusia agar sehat rohani dan 
jasmaninya. 9). Menyadarkan manusia agar tidak melakukan perbuatan 
yang menimbulkan bencana di muka bumi, seperti permusuhan dan 
peperangan. 10). Mengangkat harkat dan martabat manusia sebagai 
makhluk yang paling sempurna di muka bumi. 
d. Urgensi Pelaksanaan Pendidikan Islam 
Pelaksanaan pendidikan Islam menempati posisi yang sangat 
urgen dan strategis dalam menciptakan situasi dan kondisi masyarakat 
yang sejahtera, adil, dan makmur. Pendidikan Islam akan membimbing 
manusia dengan bimbingan wahyu Ilahi, hingga terbentuknya 
individu-individu yang memiliki kepribadian yang Islami. Pendidikan 
Islam memfasilitasi manusia untuk belajar dan berlatih 
mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya, yang bersifat 
fisik (jasmaniah) maupun non fisik (rohaniah), yang profilnya 
digambarkan Allah SWT dalam Al-Qur’an sebagai sosok ulil albab, 
sebagai manusia muslim paripurna, yaitu manusia yang beriman, 
berilmu, dan selalu produktif mengerjakan amal shaleh sesuai dengan 
tuntunan ajaran Islam. (Heri Gunawan, 2014: 16) 
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Penanaman ajaran Islam harus diberikan sejak dini, mulai dari 
usia kanak-kanak, remaja, bahkan sampai dewasa. Dalam Islam 
dikenal dengan istilah pendidikan sepanjang hayat (long life 
education). Artinya selama ia hidup tidak akan lepas dari pendidikan, 
karena setiap langkah hidup manusia hakikatnya adalah belajar, baik 
langsung maupun tidak langsung.  
Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, pendidikan 
agama Islam mutlak harus diberikan, karena pada jenjang itulah terjadi 
pembentukan kepribadian, pembiasaan untuk menguasai konsep-
konsep Islam, dan mengamalkannya dalam kehidupan. Pada anak usia 
dini, Islam harus dijadikan landasan bagi pembelajaran, hingga 
generasi ke depan benar-benar menjadi generasi Islam yang 
berkualitas. Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah harus 
terhapuskan kesan ajaran Islam eksklusif, kejam, dan kesan-kesan 
negatif lainnya.  
Berkaitan dengan hal itu, peran dan fungsi pndidikan Islam 
dalam membangun manusia sangatlah penting keberadaannya, karena 
melalui pendidikan Islam inilah  diharapkan muncul generasi muda 
Islam yang kaffah. Selanjutnya, konsep pendidikan Islam juga 
merupakan pembeda dalam mencari konsep pendidikan yang dapat 
membangun SDM yang kompeten dan berakhlak mulia. 
Konsep-konsep pendidikan umum yang tumbuh dan 
berkembang saat ini, baik di Barat maupun Timur sebenarnya berakar 
pada konsep Pendidikan Islam. Konsep pendidikan umum dan 
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pendidikan Islam sama-sama terikat oleh nilai-nilai universal sebagai 
ikatan nilai Ilahi yang bersifat mutlak, demikian juga Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Dengan demikian, nilai-nilai yang harus 
diintegrasikan ke dalam pendidikan umum, tidak hanya berdasarkan 
baik dan buruk menurut manusia, tapi baik dan buruk itu harus 
mencapai standar ukuran nilai-nilai ketuhanan yang digariskan oleh 
Tuhan semesta alam, yaitu nilai-nilai spiritual yang digariskan oleh Al-
Qur’an dan Al-Hadits. 
Oleh karena itu, apabila pada saat ini penyelenggaraan 
pendidikan umum tidak dilaksanakan dengan berdasarkan pada 
konsep-konsep pendidikan Islam seperti yang digunakan oleh PAI, 
berarti salah konsep. Konsep-konsep dasar PAI merupakan pembeda 
(al-furqon) antara konsep yang benar dengan yang salah. Konsep-
konsep dasar pendidikan yang digunakan Dallam PAI, dapat dijadikan 
acuan dalam orientasi, pendekatan, metode, dan strategi, karena yang 
dituju dalam pendidikan bukan hanya transfer pengetahuan, tapi 
bagaimana membangun pribadi manusia yang memancarkan cahaya 
imani yang diwujudkan dalam amal yang ilmiah berakhlakul karimah 
dan menyebarkan rahmatan lil‟alamin.  
Dengan demikian, lulusan yang bermutu tinggi adalah seorang 
mukmin yang memiliki ilmu (kognitif/ knowledge), dan mampu 
memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan. Sebagai amalnya (motorik/ 
skill) dengan akhlak mulia (nilai dan sikap/ attitude), sehingga 
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berdampak rahmatan lil‟alamin. Lulusan bermutu yang memiliki 
pribadi yang integral, yaitu integrasi antara iman, ilmu dan amal. 
Berdasarkan uraian di atas, tampak bagaimana Al-Qur’an 
mendorong manusia untuk membangun pendidikan Islam bermutu, 
sehingga lahir sumber daya yang kompeten dan berakhlak mulia. Hal 
tersebut menunjukkan adanya furqon (pembeda) bagi penyelenggaraan 
pendidikan yang benar dengan yang salah. 
e. Sumber Pokok Ilmu Pendidikan Islam 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan Islam 
adalah pendidikan yang diciptakan, dilaksanakan dan diperuntukkan 
(ditujukan) bagi umat Islam. Itu berarti mau tidak mau sumber pokok 
pendidikan yang dikembangkan mengacu pada tiga hal, yaitu: Al-
Qur’an, As-Sunnah, dan Ijtihad. (Muliawan, 2015: 16) 
Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam. Al-Qur’an 
diwahyukan Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW, dengan 
perantara malaikat Jibril. Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Sebagai pedoman hidup umat manusian sekaligus 
penyempurna ajaran agama sebelumnya. Ajaran agama sebelum Islam 
itu adalah ajaran agama Nabi Daud dengan kitab Zabur-nya, Musa 
dengan kitab Taurat-nya, dan Isa dengan kitab Injil-nya. 
Kitab ini terdiri dari 30 juz, 114 surat dan 6.666 ayat. Ayat Al-
Qur’an pertama diturunkan pada 17 Ramadhan tahun ke-41 setelah 
kelahiran Nabi Muhammad SAW, atau lebih tepatnya pada 6 Agustus 
610 Masehi. Al-Qur’an diturunkan pertama kali di gua Hira ketika 
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Nabi Muhammad SAW, sedang berkhalwat. Al-Qur’an diturunkan 
secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Ayat 
pertama yang turun adalah Al-Alaq 1-5 dan ayat terakhir  adalah Al-
Maidah ayat 3. 
Berikutnya As-Sunnah. As-Sunnah adalah petunjuk yang telah 
ditempuh Rasulullah SAW, dan para sahabat yang berhubungan 
dengan: ilmu, akidah, sifat, pengakuan, perkataan, perbuatan maupun 
ketetapan kedua dalam Islam juga sebagai penjelasan teknis dan 
praktis maksud dan lebih banyak berisi penjelasan yang lebih detail 
dan terperinci. Hadits Nabi atau As-Sunnah itu berjumlah “jutaan”. 
Bukan lagi ratusan atau ribuan. 
Sumber hukum yang ketiga dari pendidikan Islam adalah Ijtihad. 
Ijtihad berasal dari kata ijtahada-yajtahadu-ijtihadan yang berarti 
mengerahkan segala kemampuan untuk menanggung beban. Menurut 
bahasa, Ijtihad artinya bersungguh-sungguh dalam mencurahkan 
pikiran. Ijtihad kadang juga diartikan sebagai suatu usaha untuk 
mencari jalan keluar (solusi) dari suatu masalah atau persoalan yang 
dihadapi dengan memakai kekuatan pikiran. 
Ijtihad menurut bentuknya terdiri dari tiga, yaitu: Ijma‟, Qiyas, dan 
Maslahah Mursalah. Ketiga bentuk ini diyakini sebagai bentuk yang 
paling umum dan mendasar untuk menetapkan suatu hukuman dalam 





B. Telaah Pustaka 
Hasil pengamatan yang penulis lakukan, terdapat beberapa skripsi 
yang dapat penulis jadikan referensi dalam penyusunan skripsi ini. Beberapa 
skripsi ini penulis gunakan sebagai pembanding bahwa penelitian ini berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dalam subyek penelitian, 
bentuk kajian, maupun metode pendekatan yang dipakai, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh, mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013 dalam skripsinya yang 
berjudul “Kekerasan Orang Tua dalam Mendidik Anak Perspektif Hukum 
Pidana Islam”. Penelitian tersebut merupakan penelitian library research. 
Hasil penelitian ini mengatakan bahwa kekerasan terhadap anak terjadi 
akibat orang tua kurang mengerti terhadap hak dan kewajiban dalam 
membimbing dan mendidik anak. Hal ini berangkat dari sebuah 
pemahaman yang keliru mengenai hadits terkait dengan bagaimana 
kebolehan orang tua dalam memukul anak untuk mendidik yang kemudian 
menjadi alasan yang seolah melegitimasi terjadinya tindak kekerasan 
terhadap anak. Padahal metode ini bisa dihindari, karena selain akan 
menganggu psikologis anak hal ini juga memicu sang anak bertindak 
agresif terhadap teman dan juga orang lain saat dewasa. itulah mengapa 
pada dasarnya kekerasan dalam hal apapun tidak diperbolehkan dalam 
Islam, karena itu akan merugikan orang lain, mengancam keamanan dan 
ketentraman orang lain. Hal ini terbukti dengan aturan yang ada dalam 
Islam tentang perlindungan terhadap jiwa setiap orang. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Salis Irvan Fuadi, mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2013 dalam skripsinya yang 
berjudul “Penanggulangan kekerasan terhadap anak (Child Abuse) dalam 
keluarga (Perspektif Pendidikan Agama Islam). Hasil penelitian ini 
menunjukkan: (1). Konsep kekerasan terhadap anak mencakup beberapa 
hal yaitu: pengertian kekerasan terhadap anak. (bentuk-bentuk kekerasan 
terhadap anak). Unsur-unsur kekerasan terhadap anak. (2). Pendidikan 
Islam merupakan suatu pendidikan alternatif untuk membimbing sekaligus 
mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi yang utama (insan 
kamil) berdasarkan  nilai-nilai etika Islam dengan tetap memelihara baik 
hubungan terhadap Allah SWT sesama manusia, dirinya sendiri dan alam 
sekitarnya. (3). Sumber kekearasan terhadap anak ialah kenakalan anak, 
kemiskinan keluarga, perceraian, keluarga belum matang secara psikologis 
penelantaran anak dan eksploitasi anak. Penanggulangan kekerasan 
terhadap anak perspektif pendidikan agama Islam yaitu keteladanan 
kepada anak, berfikir sebelum menjalankan sesuatu, mengenalkan sebelum 
memberi beban, memahamkan bukan mendikte, memberi hadiah, 
meluruskan bukan menelanjangi, memberi sanksi yang mendidik. 
Kehangatan setelah memberikan hukuman. 
Adapun persamaan skripsi ini dengan skripsi sebelumnya yaitu 
sama-sama meneliti kasus kekerasan dalam mendidik anak dan 
penanggulangan bullying dalam perspektif Islam. Sedangkan perbedaan 
skripsi ini dengan skripsi sebelumnya yaitu dalam skripsi 1, membahas 
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kekerasan orang tua dalam mendidik anak dalam perspektif hukum pidana 
Islam. Sedangkan Pada skripsi 2 yaitu penanggulangan kekerasan terhadap 
anak dalam keluarga perspektif pendidikan Islam. Namun dalam skripsi ini 
akan meneliti penanggulangan bullying dalam perspektif pendidikan 
Islam. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu perhatian untuk masalah 
bullying (kekerasan) didalam kegiatan belajar-mengajar. Bahkan tindakan 
bullying ini kerap sekali terjadi didalam civitas akademik. Memang 
sepantasnya tindakan kekerasan (bullying) ini benar-benar menjadi perhatian 
semua orang tidak hanya pemerintah saja. Namun, semua pihak yang memiliki 
peran langsung maupun tidak langsung di sekolah seperti: orang tua, murid, 
guru, lembaga-lembaga sekolah dan lain sebagainya juga harus ikut 
berpartisipasi dalam mengatasi tindakan kekerasan (bullying).  
Bullying merupakan fenomena yang telah lama terjadi di kalangan 
remaja. Kasus bullying biasanya menimpa anak sekolah. Pelaku bullying akan 
mengintimidasi atau mengejek temannya sehingga temannya tersebut merasa 
jengkel atau lebih parah lagi korban bullying akan mengalami depresi hingga 
timbul rasa untuk bunuh diri. Bullying harus dihindari karena bullying 
mengakibatkan korbannya berpikir untuk tidak berangkat ke sekolah karena di 
sekolah ia akan di bully oleh si pelaku. Selain itu, bullying juga dapat 
menjadikan seorang anak turun prestasinya karena merasa tertekan karena 
sering di bully oleh pelaku. 
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Bullying berasal dari kata bully yaitu suatu kata yang mengacu pada 
pengertian adanya “ancaman”yang dilakukan seseorang terhadap orang lain 
yang (yang umumnya lebih lemah atau rendah dari pelaku), yang 
menimbulkan gangguan psikis bagi korbannya (korban disebut bully boy atau 
bully girl) berupa stress (yang muncul dalam bentuk gangguan fisik, 
ketakutan, rendah diri, depresi, cemas dan lainnya). Apalagi bully biasanya 
berlangsung dalam waktu yang lama (tahunan) sehingga sangat mungkin 
mempengaruhi korban secara psikis. Sebenarnya selain perasaan-perasaan 
diatas, seorang korban bully juga merasa marah dan kesal dengan kejadian 
yang menimpa mereka. 
Bullying adalah perilaku negatif seseorang atau lebih kepada korban 
bullying yang dilakukan secara berulang-ulang dan terjadi dari waktu ke 
waktu. Selain ittu bullying juga melibatkan kekuatan atau kekuasaan yang 
tidak seimbang, sehingga korbannya berada dalam keadaan tidak mampu 
mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan negatif yang 
diterima korban. 
Bullying sangat menyakitkan bagi si korban. Tidak seorangpun pantas 
menjadi korban bullying. Setiap orang memiliki hak untuk diperlakukan dan 
dihargai secara pantas dan wajar. Bullying memiliki dampak yang negatif bagi 
perkembangan karakter anak, baik bagi si korban maupun bagi si pelaku itu 
sendiri.  
Penanaman ajaran Islam harusnya diberikan sejak dini, mulai dari usia 
kanak-kanak, remaja, bahkan sampai dewasa. Karena, pada hakikatnya belajar 
Islam itu sejak dari buaian Ibu sampai pada liang lahat. Belajar Islam tidak ada 
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batasannya. Begitupun dalam Islam dikenal dengan istilah pendidikan 
sepanjang hayat (long life education) karena tidak terbatas. Artinya selama ia 
hidup tidak akan lepas dari pendidikan, karena setiap langkah hidup manusia 
hakikatnya adalah belajar, baik langsung maupun tidak langsung.  
Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, pendidikan agama Islam 
mutlak harus diberikan, karena pada jenjang itulah terjadi pembentukan 
kepribadian, pembiasaan untuk menguasai konsep-konsep Islam, dan 
mengamalkannya dalam kehidupan. Pada anak usia dini, Islam harus dijadikan 
landasan bagi pembelajaran, hingga generasi ke depan benar-benar menjadi 
generasi Islam yang berkualitas. Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
harus terhapuskan kesan ajaran Islam eksklusif, kejam, dan kesan-kesan 
negatif lainnya. 
Hal yang paling mendasar dari pendidikan yang membebaskan adalah 
pendidikan yang memanusiakan. Inilah sebuah proses pendidikan yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran secara terus menerus untuk memanusiakan 
manusia. Islam sebagai agama yang sarat nilai (value Bond), diyakini 
mengandung konsep-konsep pendidikan yang cukup fundamental terkait 
dengan pendidikan tanpa kekerasan, ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
Agama Islam menajadikan insan kamil (manusia seutuhnya). 
Menurut Abd. Rahman Assegaf kekerasan dalam pendidikan 
merupakan perilaku melampaui batas kode etik dan aturan dalam pendidikan 
baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa 
siapa saja. Pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, 
bahkan masyarakat. Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas 
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lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat 
mengarah pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM), dan bahkan 
tindak pidana. (Abd. Rahman Assegaf, 2013: 7) 
Seluruh kajian pada buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi 
Kondisi, Kasus dan Konsep” Karya Abd. Rahman Assegaf bersifat deskriptif. 
Kajian hanya berupaya mengungkapkan kasus-kasus kekerasan dalam 
pendidikan, dan melakukan analisis kecenderungan untuk studi 
pengembangan. Kasus-kasus dalam kajian ini digali dari berbagi sumber 
melalui dokumentasi liputan media massa, seperti koran, majalah, berita 
internet, maupun sumber lainnya.  
Buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan 
Konsep” merupakan kegelisahan Abd. Rahman Assegaf melihat berbagai 
persoalan pendidikan terutama kekerasan dalam pendidikan yang terus terjadi. 
Buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep” 
adalah karya dari Abd. Rahman Assegaf. Buku ini merupakan pengembangan 
dari hasil penelitian kompetitif 2002 yang disponsori oleh Balitbang 
Departemen Agama R.I. Sehingga struktur isi buku ini terlihat seperti sebuah 
hasil penelitian. Kasus kekerasan dalam pendidikan memang sangat menarik 
untuk diperbincangkan oleh peneliti dan pemerhati media massa, pendidik 
(guru), psikolog, sosiolog, maupun orangtua.  
Kekerasan tidak bisa, dan tidak akan pernah bisa dihilangkan dengan 
kekerasan. Sebab, hal itu bukan saja akan menimbulkan kekerasan baru dan 
susulan, bahkan juga berarti telah melegitimisi penggunaan kekerasan itu 
sendiri. Menghentikan kekerasan dengan jalan kekerasan akan menciptakan 
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lingkaran setan dimana bentuk kekerasan menjadi spiral violence tanpa ujung-
pangkal. Logisnya, untuk mengendalikan kekerasan, rasa iri, cemburu, hawa 
nafsu, ketidakadilan, kerakusan dan kebodohan, maka perlu the opposite 
therapy berupa bentuk perilaku positif seperti perdamaian, menerima apa 





A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 
pengumpulan dan analisa data yang diperlukan untuk menjawab persoalan 
yang dihadapi. Sehingga dalam hal ini yang dimaksud dengan metode 
penelitian yaitu cara-cara yang digunakan dalam mengumpulkan dan 
menganalisa data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang 
akan diteliti. (Suharsimi Arikunto., 1996: 150) 
Penelitian kepustakaan (Library Research) artinya mengumpulkan 
bahan-bahan penelitian dengan membaca, memahami buku-buku yang 
menjadi sumber skripsi dan bahan tulisan yang ada di perpustakaan 
(Muhammad Nazir, 1998: 54) Jenis penelitian yang digunakan penulis 
adalah penelitian kajian pustaka (literature review) adalah proses kegiatan 
menelaah dan membaca bahan-bahan pustaka seperti buku-buku atau 
dokumen-dokumen, mempelajari dan menilai prosedur dan hasil penelitian 
yang sejenis yang pernah dilakukan orang lain, serta mempelajari laporan-
laporan hasil observasi dan hasil survey tentang masalah yang terkait 
dengan topik permasalahan yang akan diteliti. (Wina Sanjaya, 2013: 205) 
Dalam penelitian skripsi ini metode yang digunakan adalah library 
research atau studi kepustakaan. (Sukardi, 2005: 12) adapun jenis 
penelitian “Deskriptif” yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau 
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melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang ini berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.  
Metode kepustakaan adalah teknik yang digunakan dalam 
keseluruhan proses penelitian sejak awal hingga akhir penelitian dengan 
cara memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan 
fenomena yang tengah dicermati. (M. Hariwijaya dan Triton, 2008: 63) 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. ( Sugiyono, 2007: 2) pada metode-
metode penelitian umumnya memuat jenis penelitian, pendekatan, metode 
pengumpulan data, analisis data serta subyek penelitian yang akan 
dipaparkan.  
 
B. Data dan Sumber Data Penelitian 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian 
karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka 
akan sangat membantu proses penelitian dan menetukan kualitas hasil 
penelitiannya. (Suharsimi Arikunto, 2006: 203)  
Dalam penelitian kepustakaan murni maka mempelajari sumber 
baik dari Al-Qur’an, Hadits, kitab-kitab klasik, buku ilmiah, majalah-




Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari 
data primer dan sekunder. 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang langsung berkaitan dengan 
obyek research, bukan soal mendukung atau melemahkannya 
(Taliziduhu, 2003: 60). Sumber data primer adalah data yang diperoleh 
dari sumber pertama (M. Hariwijaya dan Triton, 2008:57). Sumber 
data primer adalah data yang secara langsung dari sumber data oleh 
penulis. (Winarno Surachmat, 1980: 163) 
Sumber pertama adalah publikasi individu sebagai pelaku dalam 
proses penelitian yang melaporkan secara langsung hasil penelitiannya, 
serta mengkomunikasikan penemuan-penemuan dari hasil penelitian 
yang ia lakukan kepada para pembaca dokumen. (Wina Sanjaya, 2013: 
207) adapun sumber primer dari penelitian ini adalah buku 
“Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep” 
karya Abd. Rahman Assegaf (Penerbit: Tiara Wacana, Yogyakarta, 
2004) 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian data 
dari data primer serta melengkapi data primer. Sumber data sekunder 
yang dapat digunakan untuk mendukung penelitian ini antara lain 
dokumentasi, majalah, jurnal, surat kabar, e-book, dan artikel baik 
media cetak maupun yang bersumber dari internet yang relevan dengan 
tema penelitian. Adapun yang mendukung dalam penelitian ini adalah 
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buku “Filsafat Pendidikan Islam” karya Abuddin Nata (Penerbit: 
Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997) 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian 
karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara obyektif 
semakin membantu proses penelitian dan menentukan hasil penelitiannya. 
Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode dokumentasi, 
yakni mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, jurnal dan lain sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 231) 
Metode pengumpulan data dalam penelitian adalah menggunakan 
metode telaah dokumen, yaitu mencari data tentang hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda 
dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002: 206). Pendapat yang hampir 
sama diungkapkan oleh Hadari Nawawi (1996: 133) bahwa metode 
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian. 
Dalam hal ini penulis hanya menggunakan metode pengumpulan 
data seperti diatas karena dalam penelitian ini yang digunakan adalah data 
kualitatif yang didapat dari buku dan bahan kepustakaan lainnya. Jadi data 
tidak berasal dari penyelidikan lapangan dan laboratorium kepustakaan 
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lainnya. Pada penelitian ini, data diperoleh dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data antara lain yaitu dokumentasi. Kegiatan ini merupakan 
sebuah cara untuk mengumpulkan dan mempelajari data-data yang 
meliputi dokumen atau arsip-arsip yang dianggap berhubungan dengan 
penelitian. Upaya analisis data dilakukan berdasarkan sumber-sumber data 
dari beberapa literature yang memiliki relevansi dengan tema penelitian. 
Metode dokumentasi ini, penulis mengumpulkan data berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. Dari pencarian data dengan metode 
dokumentasi tersebut, diharapkan terkumpulnya dokumen atau berkas 
untuk melengkapi seluruh unit kajian data yang akan diteliti dan dianalisa 
lebih lanjut. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji dan 
melakukan analisa kepustakaan mengenai Penanggulangan Bullying 
Dalam Perspektif Pendidikan Islam Yang Terdapat Dalam Buku 
Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi Kasus Dan Konsep Karya 
Abd. Rahman Assegaf. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggung 
jawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mengetahui keabsahan 
data peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Menurut Sugiyono 
(2006: 330) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dari 
sumber yang telah data. Sedangkan menurut Moleong (2004: 175) teknik 
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triangulasi data yaitu mengarahkan peneliti dalam mengambil data harus 
menggunakan beragam data yang berbeda, artinya data yang sama atau 
sejenis akan lebih matang kebenarannya apabila digali dari beberaa 
sumber yang berbeda.  
Keabsahan data adalah usaha meningkatkan derajat kepercayaan 
data apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. Untuk 
menetapkan keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang partisipasi, 
ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kajian kasus 
negatif dan pengecekan anggota. Namun dalam hal ini peneliti hanya 
menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah untuk memeriksa keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau perbandingan terhadap fakta. Penulis menggunakan 
teknik triangulasi dengan sumber. Menurut Patton dan Moleong (2010: 
330), triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang 
dikatakan informan yang satu dengan informan yang lain dan 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada (Imam 






E. Teknik Analisis Data 
Menurut Imam Suprayoga dan Tobroni (2003: 19), analisis data 
adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 
akademis dan ilmiah. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata 
secara sistematis catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain (Noeng Muhadjir, 1992: 
183) 
Analisis yang digunakan harus bertolak dari suatu pendekatan 
berpikir yang jelas. Hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi setiap 
pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan sumber yang menjadi 
pegangan peneliti. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan cara berpikir deduktif. Cara berfikir deduktif adalah pola 
pemikiran yang dimulai dengan mengambil kaidah-kaidah yang bersifat 
umum untuk mendapatkan kesimpulan berupa pengetahuan yang bersifat 
khusus (Noeng Muhadjir, 1998: 42). Langkah kerja dari cara berpikir ini 
yaitu: 
1. Memaparkan data-data, dalam hal ini yang berkaiatan dengan 
penanganan bullying dalam konteks pendidikan agama Islam. 
2. Melakukan analisis terhadap data yang telah dipaparkan. 
3. Dari analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
Analisis data adalah sebuah cara atau proses untuk mencari, 
mendapatkan sekaligus menyusun data secara sistematis. Penyusunan ini 
61 
 
dilakukan dengan mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam 
kategori-kategori, dan memilih mana yang penting atau yang sesuai 
dengan judul atau tema penelitian. Selanjutnya adalah membuat 
kesimpulan agar mudah dipahami oleh pembaca atau yang 
mempelajarinya. Data-data tersebut dikerjakan dan dimanfaatkan 
sedemikian rupa sampai berhasil mengumpulkan kebenaran-kebenaran 
yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam 
penelitian. 
Teknik analisis data yaitu teknik yang dilakukan oleh seorang 
peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah 
dikumpulkan. Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan 
peneliti adalah teknik analisa isi (content analysis). Teknik ini digunakan 
untuk menarik kesimpulan (Sebuah pengetahuan) melalui usaha untuk 
menemukan karakteristik pesan, yang dilakukan secara obyektif dan 
sistematis (Lexy. J. Moleong, 2010: 163). Analisis yang dimaksud disini 
adalah melakukan analisis terhadap Penanggulangan Bullying Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam Yang Terdapat Dalam Buku Pendidikan 
Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi Kasus Dan Konsep Karya Abd. 
Rahman Assegaf. 
Untuk analisis kajian isi, tahap-tahap dalam analisa data adalah: 
1. Pengumpulan data 





2. Reduksi data  
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting 
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian data 
dilakukan (Sutopo, 2002: 92) 
3. Sajian data 
Sajian data merupakan suatu rakitan informasi, deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat 
dilakukan (Sutopo, 2002: 92) 
4. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Simpulan didapatkan melalui pencatatan pernyataan-pernyataan 
pada saat awal pengumpulan data yang memiliki landasan yang kuat 
sehingga memungkinkan untuk ditarik menjadi simpulan akhir. 
Simpulan perlu diverifikasikan agar bisa dipertanggungjawabkan 
dengan cara penelusuran data kembali dengan cepat (Sutopo, 2002: 93) 
Semua data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif adalah suatu 
pola pemikiran yang dimulai dengan mengambil kaidah-kaidah yang 
bersifat khusus dari permasalahan yang ada untuk kemudian ditarik 
kesimpulan berupa pengetahuan yang bersifat umum (Sutrisno Hadi, 
1989: 2)  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui diagram teknik analisis 

























A. Biografi Abd. Rahman Assegaf 
1. Riwayat Abd. Rahman Assegaf  
Dr. Abd. Rahman Assegaf lahir di Gresik, 12 Maret 1964. Saat 
ini menjabat sebagai Dosen tetap di Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta mengampu mata kuliah “Filsafat Pendidikan 
Islam” dan “Pendidikan Agama Islam” di UPN Veteran Yogyakarta, 
Sekolah Tinggi Teknologi Adisucipto Program Studi Tenik 
Penerbangan Yogyakarta, dan Program Pascasarjana Universitas Sains 
Al-Qur‟an (UNSIQ) Wonosobo. 
Pernah mengajar di beberapa perguruan tinggi di berbagai kota, 
antara lain STIT Raden Santri (Gresik), Universitas Muhammadiyah 
(Gresik), STIT Pancawahana (Bangil). Pernah menjadi ketua bagian 
pendidikan Yayasan Al-Khairiyah Surabaya. 
Pendidikan dasar hingga S1 ditempuh di kota Gresik, yakni di MI 
dan SMP Malik Ibrahim, SMA YWSG dan STIT Raden Santri. 
Melanjutkan Magister (S-2) di pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta dengan tesis berjudul “Teori Pendidikan John Dewey dan 
Muhammad „Athiyah al-Abrasyi (Studi Analisis-Komparatif)”, dan 
meraih gelar Doktor di UIN  Sunan Kalijaga, Yogyakarta sejak 2004 
dengan disertasi berjudul “Pergeseran Kebijakan Pendidikan Nasional 
Undang Agama Islam 1942-1994”. Pendidikan non-formal di luar 
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negeri ditempuh melalui berbagai program, seperti program Summer 
Institute 2006 di University of California Santa Barbara (USCB) 
tentang “Religious Pluralism and Public Presence, post-doctoral”. 
Aktif mengikuti kegiatan ilmiah, seperti pelatihan, seminar, 
lokakarya, penelitian, penulisan makalah, jurnal maupun buku. 
Diantara penelitian yang pernah diikuti adalah penelitian yang 
diselenggarakan oleh The Toyota Foundation, Puslitbang Departemen 
Agama R.I. Dan juga Puslit IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Beberapa buku karya beliau juga telah diterbitkan. 
2. Karya-karya Abd. Rahman Assegaf 
Adapun karya-karya dari Abd. Rahman Assegaf sabagi berikut: 
a. Pola Hidup Orang Shaleh . Kajian 141 Tokoh Muslim (Pustaka 
Amani, Jakarta: 1996) 
b. Kostruksi Hukum Islam, Telaah Tekstual Bersumber Dari Sabda 
Nabi SAW (Pustaka Amani, Jakarta: 1996) 
c. Internasionalisasi Pendidikan: Sketsa Perbandingan Pendidikan di 
Negara-Negara Islam dan Barat (Gama Media, Yogyakarta: 2003) 
d. Jurnal Ilmiah “Kajian Pendidikan Internasional Lingkup Negara-
Negara Islam” dalam Ta‟lim, Vol. VII No. 12. Th. 2002, Fakultas 
Tarbiyah IAIN Imam Bonjol 
e. “Konfigurasi Teori Pendidikan John Deway Dan Al-Abrasyi” 
dalam  Jurnal Penelitian Agama No. 18 Th. VII Januari-April 1998, 
Puslit IAIN Sunan Kalijaga 
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f. “Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab bagi Remaja 
Masjid Istiqomah, Tanjungsari” dalam Jurnal Aplikasi, Vol. 2 No.1 
Juni 2001. 
g. “Menelusuri Jejak Kebijakan Kelembagaan PAI (Kajian Politic-
historis)”, “Beberapa Respon Masyarakat terhadap Produk 
Kebijakan PAI Pra-Reformasi” dan Eksistensialisme Martin 
Heidegger, Kajian Aspek Ontoteologis”, ketiganya dimuat dalam 
Jurnal IPI, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
 
B. Isi Buku 
Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi Kasus dan 
konsep karya Abd. Rahman Assegaf merupakan buku yang membahas:  
1. Gambaran Umum Bullying 
Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku melampaui 
batas kode etik dan aturan dalam pendidikan baik dalam bentuk fisik 
maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja. 
Pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan 
masyarakat. Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas 
lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan 
tersebut dapat mengarah pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia 
(HAM), dan bahkan tindak pidana. (Abd. Rahman Assegaf, 2013: 7) 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, “Kekerasan” diartikan dengan 
perihal yang bersifat, berciri keras, perbuatan seseorang yang 
menyebabkan kerusakan fisik. Dengan demikian, kekerasan 
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merupakan wujud perbuatan yang lebih bersifat fisik yang 
mengakibatkan luka, cacat, sakit atau unsur yang perlu diperhatikan 
adalah berupa paksaan atau ketidakrelaan pihak yang dilukai.  
WHO sebagai badan organisasi kesehatan dunia 
mendefinisikan kekerasan sebagai penggunaan kekuatan atau daya 
fisik yang disengaja, yang merupakan ancaman atau sebenarnya, 
terhadap diri sendiri, orang lain, atau terhadap sebuah kelompok atau 
komunitas, sehingga berakibat atau kemungkinan besar mengakibatkan 
cedera, kematian atau bahaya fisik, perkembangan yang salah atau 
kerugian. ( Helen Cowie and Dawn Jennifer, 2009: 4) 
Menurut Jack D. Douglas dan Frances Chault Waksker 
mengatakan, istilah kekerasan (violence) digunakan untuk 
menggambarkan perilaku yang disertai penggunaan kekuatan kepada 
orang lain, secara terbuka (overt) maupun tertutup (concert), baik yang 
bersifat menyerang (offsive) maupun bertahan (defensive). (Abd. 
Rahman Assegaf, 2004: 39) 
Secara umum kekerasan dapat diartikan sebagai tindakan yang 
tidak menyenangkan atau merugikan orang lain, baik fisik atau non 
fisik. Kekerasan dalam pendidikan didefinisikan sebagai sifat agresif 
perilaku yang melebihi kapasitas kewenang-wenangannya dan 
menimbulkan pelanggaran hak bagi korban, namun kekerasan 
dibedakan dengan kriminalitas karena hukum kriminalitas telah diatur 
tersendiri sebagaimana hukum yang berlaku di Indonesia. 
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Sedangkan kekerasan dalam dunia pendidikan biasa disebut 
dengan istilah school bullying. School dalam bahasa Indonesia berarti 
sekolah. Sedangkan kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu 
dari kata bull yang berarti banteng yang senang menyeruduk kesana 
kemari. Istilah ini akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan 
deskruktif.  
Bullying atau perilaku kekerasan yang ditujuka pada anak 
merupakan suatu masalah yang sangat penting dalam bidang sosial 
terutama masalah perkembangan anak nantinya dan medis yang 
menyebabkan anak akan mengalami kesakitan, kecacatan fisik, 
emosional dan kematian. 
Konsep perlakuan yang salah pada anak dari waktu-kewaktu 
berbeda-beda antar kebudayaan, sehingga apabila kita ambil suatu 
pengertian akan sulit sekali untu mendefinisikan. Menurut Ken Rigby 
secara umum bullying lebih menunjukkan pada sebuah hasrat untu 
meyakiti, hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi menyebabkan 
seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh 
seseorang atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, 
biasanya berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang.  
Kekerasan dalam pendidikan merupakan suatu tindakan 
penyerangan ataupun bertahan yang menyebabkan terjadinya suatu 
perbuatan yang menyalahi norma. Kekerasan tersebut ada yang 
berbentuk terbuka maupun tertutup, serta kekerasan agresif maupun 
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defensive, yang kesemua kekerasan tersebut mengakibatkan kerugian 
terhadap orang lain.  
Kekerasan pada dasarnya adalah semua bentuk perlakuan 
menyakitkan secara fisik maupun emosional, penyalahgunaan seksual, 
pelalaian, eksploitasi, komersial atau eksploitasi lain yang 
mengakibatkan cidera, kerugian nyata, maupun potensial terhadap 
kesehatan anak, kelangsungan hidup anak,  tumbuh kembang anak atau 
martabat anak yang dilakukan dalam konteks hubungan tanggung 
jawab, kepercayaan atau kekuasaan. Kekerasan terhadap anak juga 
diartikan diskriminasi, eksploitasi, baik fisik maupun seksual, 
penelantaran, kekejaman, kekuasaan dan penganiayaan, ketidakadilan 
dan perlakuan lainnya.  
2. Faktor-Faktor Penyebab Kekerasan Dalam Pendidikan  
Dalam buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, 
Kasus dan Konsep Karya Abd. Rahman Assegaf mengungkapkan 
setidaknya terdapat beberapa faktor terjadinya kekerasan dalam 
pendidikan yaitu: (Abd. Rahman Assegaf, 2004: 3) 
a. Adanya bentuk hukuman yang berlebihan, yang melampaui batas 
hukuman yang telah disepakati. 
b. Adanya kesenjangan antara upaya pemerintah dalam memajukan 
pendidikan dengan kondisi riil dilapangan. 
c. Kurangnya kepekaann dan pengawasan dari lingkungan sekitar. 
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d. Pengaruh media terutana tayangan televisi dan internet yang 
semakin terjangkau dan mudah untuk diakses tanpa adanya 
pengawasan dan bimbingan dari lingkungan sekitar. 
e. Faktor sosial-budaya, pergaulan bebas dan kurangnya komunikasi 
antar anggota masyarakat yang mengalami pergeseran. 
3. Pemicu Terjadinya Tindak Kekerasan Dalam Pendidikan 
Disamping faktor ada juga pemicu terjadinya tindakan 
kekerasan dalam pendidikan. Pemicu dalam beberapa hal berbeda 
dengan kondisi. Pemicu bersumber secara langsung dari kasus itu 
sendiri. Tanpa pemicu, tidak akan terjadi kekerasan, dan antara pelaku 
dan korban tidak akan terjadi apa-apa. Disamping itu, pemicu 
umumnya bersifat incidental dan temporer. Pemicu juga belum tentu 
menimbulkan efek yang sama pada kasus serupa. Dalam hal ini pemicu 
dibedakan menjadi dua macam yaitu: (Abd. Rahman Assegaf, 2004: 
33) 
a. Pemicu internal 
Pemicu internal muncul dari dalam kasus itu sendiri, yakni bisa 
dari pelaku maupun korban. Misalnya: rasa dendam, iri hati, 
dengki, tersinggung karena diejek, salah paham, ditipu, dimarahi, 
dihukum, dan lain-lain. 
b. Pemicu eksternal 
Pemicu eksternal muncul dari luar diri, seperti pada kasus 
penyelewengan atau penyimpangan terhadap aturan, penggelapan 
dana, tidak transparan, tidak demokratis, dan lain sebagainya. 
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4. Indikator Terjadinya Kekerasan 
Tidak semua perilaku yang terjadi dalam pendidikan disebut 
kekerasan. Ada beberapa perilaku yang itu dapat disebut sebagai 
tindakan kekerasan. (Abd. Rahman, 2004: 4) 
a. Tidak sesuai aturan 
b. Kekerasan fisik 
c. Pelecehan seksual 
d. Tekanan psikis 
Selain itu, dari data Komisi Nasional Perlindungan Anak 
(2006) menyebutkan ada empat kategori kekerasan yang kerap terjadi 
pada anak sebagai berikut: 
a. Kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual dan berbagai bentuk 
penyimpangan sesual orang dewasa kepada anak-anak. 
b. Kekerasan fisik seperti pemukulan dengan benda keras, menjewer 
dengan keras, menampar, menendang, menyulut dengan api rokok, 
menempelkan setrika pada tubuh, serta membenturkan kepala ke 
tembok, lantai dan bangku kelas. 
c. Kekerasan emosional atau kekerasan verbal seperti menyampaikan 
kata-kata kasar pada anak, membentak, memaki dengan cara 
berlebihan, merendahkan martabat siswa dihadapan siswa lain serta 
berbagai bentuk kekerasan psikologi lainnya, misalnya memelototi, 
mengancam dan menekan. 
d. Kekerasan dalam bentuk penelantaran dengan membiarkan anak 
tanpa pengawasan, melalaikan anak yang kemudian mengakibatkan 
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kecelakaan, membiarkan siswa sliweran karena kosong jam 
pelajaran. 
Jenis-jenis kekerasan tersebut mungkin sering terjadi di tengah-
tengah kita. Sehingga kita harus menindari jenis-jenis kekerasan 
seperti yang telah disebutkan, sebab jika seorang guru terindikasi 
melakukan salah satu bentuk kekerasan tersebut, siswa berhak 
menempuh jalur hukum jika keberatan dengan apa yang telah gurunya 
lakukan. 
 
C. Analisis Konsep Bullying Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dalam 
Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan 
Karya Abd. Rahman Assegaf 
Dalam buku pendidikan tanpa kekerasan tipologi kondisi kasus dan 
konsep ada beberapa point yang penulis analisis berkaitan dengan konsep 
bullying dalam perspektif pendidikan Islam. 
1. Kondisi Internal Pendidikan 
Kondisi internal pendidikan merupakan faktor yang 
berpengaruh langsung pada perilaku pelajar/ mahasiswa dan para 
pendidiknya, termasuk perilaku kekerasan. Menurut Guno Tri 
Tjahjoko “pendidikan dan premanisme” (Jawa Pos, Rabu Pahing 18 
September 2002) menurut Merton, pendidikan yang salah akan 
“mempengaruhi” guru dan anak didik kepada perilaku preman. Sedang 
menurut pengamatan Johar, mantan Rektor UNY, pendidikan kita saat 
ini justru berpotensi menghasilkan kenakalan remaja, kriminalitas, 
ketergantungan sosial dan disintegrasi bangsa. (Lihat “Sistem 
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Pendidikan Menyimpang Koridor” dalam Jawa Pos, senin Pahing 19 
Agustus 2002 pentingnya integritas bangsa ditandaskan oleh Gubernur 
DIY, Sri Sultan Hamengkubuwono X, yang menyatakan bahwa 
penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama 
di bangku pendidikan sangatlah tidak cukup, karenanya masih perlu 
ditambah dengan upaya penerapan dan keteguhan integritas serta 
ketaatan terhadap hukum yang berlaku. Lihat “Sultan: Pendidikan 
Harus Didukung Integritas” dalam Bernas, Sabtu Kliwon 21 
September 2002) 
Oleh karenanya, untuk berbicara perihal kekerasan dalam 
pendidikan, terlebih dahulu perlu diketahu kondisi internal pendidikan 
tersebut. Bagaimana kondisi pendidikan kita saat ini. Sejauh ini 
dijumpai kesenjangan (discrepancy, gap) yang cukup lebar antara 
upaya pemerintah memajukan pendidikan (idealitas) dengan kondisi 
riil di lapangan (realitas), apa yang telah dinyatakan oleh pihak pusat 
sebagai “beres”, akan tetapi pada kenyataannya bisa amburadul. Hal 
ini dikarenakan tidak semua kebijakan dapat dijalankan secara merata 
dan dengan kapasitas yang sama oleh setiap satuan pendidikan atau 
pihak sekolah. Terlebih bila sekolah tersebut berada di daerah terpecil, 
apalagi di daerah kerusakan atau konflik. 
Betapapun dijumpai kesenjangan tersebut, perlu pula dilihat 
upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam membenahi kondisi 
pendidikan nasional. Misalnya pada Repelita I (1969-1974) masa Orde 
Baru, pemerintah telah mengeluarkan biaya sekitar 7,7 miliar rupiah 
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sebagai realisasi pengeluaran pembangunan untuk sector pendidikan 
dan kebudayaan. Jumlah ini ekuivalen dengan 8,2 persen dari total 
biaya seluruh sektor pembangunan saat itu, yakni 944,6 miliar rupiah. 
Pada periode yang sama, realisasi bantuan projek untuk sektor 
pendidikan dan kebudayaan mencapai 6,1 miliar rupiah atau hanya 2,1 
persen dari total bantuan projek untuk seluruh sector pembangunan 
nasional yang saat itu mencapai 288,2 miliar rupiah. 
Di samping keberhasilan tersebut perlu ditinjau aspek-aspek 
lain yang mengalami perkembangan pesat, seperti pertambahan jumlah 
penduduk, tingkat mobilitas sosial, rasio APBN bidang pendidikan 
dengan sektor lainnya, produk pendidikan yang dihasilkan dan kondisi 
pendidikan saat ini terutama bila dibandingkan dengan negara-negara 
ASEAN atau sesama negara berkembang lainnya, sehingga yang 
tampak tidak hanya kelebihan namun juga kekurangannya. 
Di balik angka statistik yang menunjukkan kemajuan tersebut, 
perlu diketengahkan beberapa kerihatinan yang riil. Khususnya 
ditingkat sekolah dasar kondisi pendidikan kita sesungguhnya amat 
memprihatinkan. Bangunan sekolah kondisinya rusak parah. 
Selain kerusakan bangunan, kondisi guru dan murid juga belum 
menggembirakan, sekitar 50% guru SD masih di dawah standar. (Lihat 
“Separuh Guru SD dibawah Standar” dalam Bermas, 15 September 
2002) Kualitas guru di Indonesia paling rendah se-Asia Pasifik, ini 
diakibatkan karena kurangnya perhatian pemerintah terhadap dunia 
pendidikan. (Lihat “Guru Indonesia Terendah se-Asia Pasifik” dalam 
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Kedaulatan Rakyat, Sabtu Kliwon 30 Maret 2002) Alokasi dana yang 
dianggarkan oleh pemerintah teramat kecil bila dibandingkan dengan 
negara lain. Demikian pula dengan wajah SD, berdasarkan laporan 
Bank Dunia, terlihat bahwa keterampilan membaca siswa kelas IV SD 
di Indonesia berada pada peringkat terendah di Asia Timur. 
Alasan ekonomi juga sangat berpengaruh. Efek lebih jauh dari 
alasan ekonomi adalah kapasitas kelas, atau jumlah murid per kelas. 
Secara ideal satu kelas menampung 30 siswa. Namun karena banyak 
SD yang kekurangan murid, maka ditempuh kebijakan regrouping atau 
penggabungan sekolah. 
Dampak negatif dari krisis ekonomi yang berkepanjangan juga 
menimpa para guru. Tingkat kesejahteraan guru tergolong rendah. 
Dalam realisasinya pun terkadang terjadi penyimpangan. (Misalnya 
pemotongan gaji guru, gaji guru tidak dibayarkan tepat waktu atau 
bahkan disunat. Lihat “Insentif Guru Swadta Disunat Rp 80 juta per 
Tahun” dalam Jawa pos, 13 Juli 2002. Kasus ini terjadi di Gresik. Juga 
“Gaji Guru Uga Belum Dibayar, Sekolah Diliburkan” dalam 
Republika, 23 Januari 2002; kasus di Kajen, lihat “Gaji Guru Sudah 
Ada yang Dipotong” dalam Suara Merdeka, 8 Juni 2002; kasus di 
Salatiga, lihat “Honor Guru Tidak Tetap Macet” dalam Suara 
Merdeka, 8 Juni 2002) 
Rendahnya tingkat kesejahteraan yang diberikan kepada guru 
ini memaksa sebagian guru mencari kerja sambilan, misalnya sebagai 
tukang ojek atau berdagang kecil-kecilan, yang diharapkan dapat 
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menutupi kebutuhan mereka sehari-hari. Karena banyaknya kebutuhan 
yang harus dipenuhi untuk kehidupan sehari-hari. 
Kondisi kesehatan anak sekolah juga amat memprihatinkan. Di 
Sidoharjo, berdasarkan penelitian Dinas Kesehatan terhadap siswa-
siswi SD/ MI dengan sampel berjumlah 350 siswa menderita 
kekurangan yodium. Angka ini meningkat drastis pada 2002 menjadi 
75,6 persen. (Lihat “75 Persen Siswa Sidoarjo rawan Gondok. 
Kekurangan Yodium karena Garam Palsu” dalam Jawa Pos, Rabu 20 
Maret 2002. Lihat juga “Pabrik Garam Diberi Sanksi” dalam Jawa Pos, 
Rabu 20 Maret 2002) Kondisi ekonomi, masalah kekurangan gizi dan 
kelaparan yang terjadi di beberapa wilayah ini juga menjadi salah satu 
penyebab utama kekerasan. 
2. Kondisi Eksternal Pendidikan  
Kondisi eksternal adalah kondisi non-pendidikan yang menjadi 
faktor tidak langsung bagi timbulnya potensi kekerasan dalam 
pendidikan. Kondisi eksternal ini terutama tampak dalam kehidupan 
sosial dan budaya masyarakat, dimana pelaku pendidikan berada di 
dalamnya. Masalah narkoba, tayangan kekerasan dalam TV dan media 
massa, pornografi dan pornoaksi, miras, pergaulan bebas, serta tindak 
kriminal merupakan masalah-masalah sosio-kultural yang bisa 
melibatkan pelaku yang terkait dengan simbol dan citra pendidikan. 
Masalah narkoba cukup meresahkan masyarakat dan dunia 
pendidikan. Selama empat tahun terakhir, angka kejahatan narkoba di 
Indonesia naik cukup signifikan, yakni sebesar 90 persen, dari 958 
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kasus pada 1998 menjadi 3.617 kasus pada 2001. (Lihat “Kejahatan 
Narkoba Naik 90 Persen” dalam Republika, Rabu 20 Februari 2002. 
Data tersebut diambil dari Badan Koordinasi Narkotika Nasional 
(BKNN). Padahal, sebagai pernyataan ketua BKKN, Komjen Polisi 
Drs. Nurfaizi, MM, pada 18 Februari 2002, data tersebut tidak 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya, sebab jumlah yang tidak 
terdata jauh lebih banyak) 
Seperti halnya yang ditulis oleh Abd. Rahman Assegaf dalam 
bukunya kejahatan narkoba naik 90% dalam Republika data tersebut 
diambil dari Badan Koordinasi Narkotika Nasional (BKNN). Padahal, 
sebagaimana pernyataan ketua BKNN data tersebut tidak 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya sebab jumlah yang tidak 
masuk kedalam data jauh lebih besar. Penyebab remaja menggunakan 
narkoba di lingkunga keluarga miskin adalah narkoba dapat membuat 
remaja lebih tenang dan melupakan masalah yang sedang dihadapi. 
Narkoba dapat membuat ketergantungan karena kandungan yang 
terdapat di dalam zat tersebut yang membuat pemakai merasa gelisah 
ketika mereka tidak menggunakan narkoba. 
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya 
kenakalan remaja. Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya 
perhatian orang tua terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan 
disiplin yang efektif, kurangnya kasih sayang orang tua dalam menjadi 
pemicu timbulnya kenakalan remaja. 
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Para siswa yang menggunakan narkoba, keluarga kurang dapat 
memberikan perhatian pada anaknya, seperti keluarga mengetahui 
anak menggunakan narkoba tapi keluaga tidak peduli terhadap masalah 
tersebut. Para siswa cenderung mengalami proses belajar secara terus-
menerus dengan para pengguna narkoba sehingga mereka mengalami 
proses belajar yang tidak sempurna. 
Narkoba tidak lagi terbatas pada masyarakat umum, namun 
juga kalangan mahasiswa dan pelajar. Di kalangan mahasiswa, para 
mahasiswa baru utamanya mahasiswa pendatang dari daerah, 
tergolong yang mudah terjerumus dalam kasus narkoba. Hal ini antara 
lain disebabkan lemahnya pengawasan orang tua, masyarakat, tokoh 
agama, serta gaya hidup bebas di perkotaan, ditambah lagi karena 
kurangnya kepekatan dan daya adaptasi mereka terhadap lingkungan 
dan pengaruh pergaulan. Peredaran narkoba bahkan telah merambah 
kalangan pelajar SLTP dan SD. Di Bogor, 16 siswa SLTP dipecat 
karena terbukti mengkonsumsi narkoba. (Lihat “16 siswa SLTP 
Dipecat Karena Mengkonsumsi Narkoba” dalam Republika, Rabu 17 
April 2002. Kasus ini terjadi di SLTP 1 Cariu, Kabupaten Bogor. 
Namun Kabag TU Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Bogor 
menyangkal telah memecat 16 murid tersebut. Menurutnya, mereka 
diminta pindah ke sekolah lain. Sedang di Magelang, kasus narkoba 
sudah dilakukan oleh pelajar SLTA. Lihat “Pelajar SMK Ditangkap 
Saat Bawa Ganja” dalam Bernas, 12 September 2002. Di Klaten, 
akibat jualan ganja, seorang lulusan SMU ditangkap, lihat “Jualan 
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Ganja, Lulusan SMU Ditangkap” dalam Bernas, 26 Juni 2002. Di 
Purbalingga, seorang siswa SLTP ditahan polisi karena mengedarkan 
narkoba, lihat “Siswa SLTP Pengedar Narkoba Ditahan” dalam 
Bernas, 28 September 2002. Di Banyumas, 9 siswa SMU melakukan 
pesta ganja, lihat “Dibekuk, 9 Siswa SMU Pesta Ganja” dalam Bernas, 
23 Juni 2002) 
Dalam hal ini narkoba sangatlah meresahkan masyarakat pada 
umumnya dan dunia pendidikan pada khususnya. Tidak hanya itu saja 
namun juga pada kalangan mahasiswa dan pelajar. Mahasiswa 
pendatang dari daerah tergolong yang mudah terjerumus dalam kasus 
narkoba. Hal ini disebabkan karena lemahnya pengawasan dari orang 
tua, masyarakat, tokoh agama, serta gaya hidup yang bebas di 
perkotaan. 
Faktor lingkungan terutama teman sebaya yang kurang baik, 
karena pada masa ini remaja mulai bergerak meninggalkan rumah dan 
menuju teman sebaya, sehingga minat, nilai dan norma yang 
ditanamkan oleh kelompok lebih menentukan perilaku remaja 
dibandingkan dengan norma, nilai yang ada dalam keluarga dan 
masyarakat. 
Hal yang sama juga terjadi tayangan pornografi. (Di DIY, 
peredaran VCD porno ini makin memprihatinkan, bahkan telah masuk 
ke wilayah pelosok atau pedesaan. Lihat “Peredaran VCD Porno 
Meluas” dalam Jawa Pos, Senin Wage 30 September 2002). Pornografi 
merupakan tantangan besar bagi masyarakat dan pendidikan. Sebab, 
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bila pornografi dibiarkan, akan merusak moral rakyat, (Lihat 
“Pornografi Dibiarkan, Moral Rakyat Rusak” dalam Republika, Kamis 
Wage 10 Oktober 2002). Membuka peluang terjadinya perkosaan 
(kasus perkosaan sering menimpa siswi sebagai korbannya. Sebagian 
dari pemicu perilaku ini disebabkan oleh moralitas pelaku, serta akibat 
dari tayangan pornografi. Selanjutnya lihat “Pornografi Buka Peluang 
Terjadinya Perkosaan” dalam Republika, Rabu 1 Mei 2002. Di 
Probolinggo, seorang bujangan tega mencabuli 2 bocah SD. Di Jakarta, 
seorang kakek mencabuli siswi kelas VI SD, dan sempat dipergoki 
oleh warga setempat). 
Pemerkosaan merupakan salah satu bentuk kejahatan kekerasan 
seksual terhadap perempuan dimana korban mengalami penderitaan 
yang dilematis. Bahkan secara fisik dimungkinkan korban telah 
kehilangan kehormatan. Secara psikis atau emosional korban 
pemerkosaan mengalami trauma dan menderita seumur hidupnya 
sehingga tidak sedikit korban tindak pidana perkosaan ini kehilangan 
harapan akan masa depannya. 
Bentuk perilaku ini merupakan pelecehan seksual yang 
dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang 
menjadi sasaran hingga menimbulkan reaksi negatif, misalnya: rasa 
malu, marah, tersinggung dan sebagainya pada diri orang yang menjadi 
korban pelecehan. Pelecehan seksual terjadi ketika pelaku mempunyai 
kekuasaan yang lebih daripada korbannya.  
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Kasus pemerkosaan sering menimpa siswi sekolah sebagai 
korbannya. Sebagian dari pemicu perilaku ini disebabkan oleh 
moralitas pelaku, serta akibat dari tayangan pornografi. Maraknya 
pornografi sudah sepatutnya menjadi keprihatinan, sebba pengaruh 
negatifnya akan muncul dalam bentuk-bentuk penyimpangan seksual 
dan pergaulan bebas. Pihak sekolah, orang tua serta masyarakat harus 
bersinergi untuk mengawasi dan mencegah agar kasus-kasus tersebut 
tidak terjadi kembali. 
Pengaruh tayangan TV tidak bisa dikesampingkan. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa siaran TV berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku anak. Tayangan TV umumnya berfungsi 
dalam tiga hal, yaitu: sebagai media rekreatif, informatif dan edukatif. 
Namun, dari ketiga fungsi tersebut, sebagian besar pemirsa boleh 
dibilang lebih banyak mengkonsumsi tayangan TV pada fungsi 
rekreatif ketimbang pada fungsi informatif dan edukatif. Padahal, 
unsur rekreatif ini cenderung kondusif bagi tampilnya tayangan 
kekerasan. Film anak-anak yang biasa diputar dalam bentuk kartun pun 
sering mengandung unsur adu otot dan baku jotos. 
Seperti halnya TV, media massa (cetak dan elektronik) pada 
awalnya bersifat netral, bisa positif bisa juga negatif, tergantung dari 
penggunanya. Namun, unsur negatif dalam media massa umumnya 
lebih cepat berpengaruh bagi pembaca daripada unsur positifnya. 
Diantara unsur negatif tersebut adalah muatan pornografi dan berita 
dan kekerasan akan menggeser opini masyarakat terhadap pola 
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pergaulan dan gaya hidup yang lebih terbuka dan permisif. Seperti 
yang terjadi dewasa ini, kebebasan pers berimbas pada munculnya 
tayangan seronok yang amat mencemaskan terjadinya transformasi 
nilai-nilai agama, moral dan budaya nasional. 
Faktor sosial-budaya lainnya adalah masalah pergaulan. 
Pergaulan bebas merupakan masalah sosial yang tentu akan merambah 
dunia pendidikan pula, terutama bagi pelajar dan mahasiswa. Menurut 
Romli Atmasasmita, jika seseorang menjadi preman, hal itu tentu 
bukan karena turunan orang tua, melainkan karena hasil dari proses 
pergaulan. Akibat perkembangan zaman, mobilitas sosial dan pengaruh 
media setak dan elektronika, pola komunikasi antar anggota 
masyarakat mengalami pergeseran. 
Kondisi eksternal pendidikan yang memprihatinkan tersebut 
meniscayakan pentingnya kontrol sosial, nilai budaya dan agama, agar 
ekses modernisasi tidak merusak moralitas bangsa. Menurut Prof. Dr. 
Sudarwan Danim, reformasi moral harus mewarnai pendidikan. 
kekerasan dalam pendidikan bisa dipengaruhi secara tidak langsung 
oleh kondisi eksternal ini. Padahal dengan banyaknya kasus kekerasan 
tersebut bukan saja menodai agama, karena agama tidak menyuruh 
rusuh atau kekerasan, melainkan juga membuktikan bahwa sopan 
santun di sekolah telah luntur. Jadi pendidikan akhlak oleh guru agama 
kian bertambah penting. Meskipun begitu, guru agama bahkan satu-
satunya pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya perilaku 
kekerasan dalam pendidikan atau perbuatan amoral tersebut, tetapi 
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semua pihak termasuk masyarakat dan terlebih lagi pemerintah, ikut 
memikul tanggung jawab ini. 
Seperti halnya faktor sosial-budaya, kondisi politik dan hukum 
juga dapat mempengaruhi pendidikan. Kedua hal tersebut terwujud 
dalam kebijakan pemerintah. Suatu kebijakan, di satu sisi, bisa menjadi 
faktor eksternal yang berpotensi bagi munculnya respon masyarakat, 
dan di sisi lain, bisa menjadi alternatif solusi bagi perbaikan kondisi 
masyarakat. Penanganan masalah narkoba, pornografi, miras dan 
pergaulan bebas misalnya, tidak bisa dilepaskan dari keampuhan 
keputusan politik dan perangkat hukum beserta penerapan aturan-
aturan dan kebijakan pendidikan di Indonesia umumnya diawali dari 
perubahan kebijakan politik dan hukum. Efektivitas dari suatu 
kebijakan pemerintah sesungguhnya terletak pada keabsahan yang 
mengikat semua pihak. Itulah sebabnya, sangat mustahil berbicara 
tentang perbaikan kondisi pendidikan tanpa melihat keputusan-
keputusan politik dan aturan-aturan hukum yang terkait dengan bidang 
pendidikan. 
Pengaruh faktor hukum memiliki signifikasi yang senada 
dengan faktor politik. Bila kondisi eksternal sosial-budaya yang dapat 
mempengaruhi secara tidak langsukng bagi pendidikan (seperti 
merebaknya narkoba, pornografi, miras dan pergaulan bebas) tidak 
diatur dalam peraturan hukum yang tegas, maka hal-hal tersebut akan 
kian merusak moralitas bangsa. Apalagi jika diingat bahwa kejahatan 
akibat narkoba, pornografi, miras dan pergaulan bebas dapat berimbas 
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pada meningkatnya kasus kekerasan secara umum, dan secara khusus 
pada kekerasan dalam pendidikan. Ketiadaan perangkat hukum atau 
pelaksanaan hukum yang tidak tegas hanya akan melanggengkan 
peredaran narkoba, pornografi, miras dan pergaulan bebas. Dalam hal 
ini pornografi, misalnya, sejauh ini belum dipikirkan peraturan 
perundangan yang secara khusus dapat digunakan sebagai dasar legal 
bagi pemberantasan pornografi, misalnya Undang-undang tentang 
pornografi dan pornoaksi. Peran para tokoh agama, kaum moralis dan 
budayawan masih sebatas pada pembinaan dan tuntunan, atau paling 
banter dalam bentuk kritik. Hal yang demikian itu tentunya kurang 
memiliki social effect yang signifikan. 
Semua faktor eksternal di atas mendorong, meski secara tidak 
langsung, munculnya perilaku kekerasan dalam pendidikan. 
Sesungguhnya perilaku kekerasan tidak akan berlanjut bila pemicunya 
ditangkal sembari dicarikan alternatif solusi bagi penyelesaian 
kasusnya. 
Abd. Rahman Assegaf menguraikan konsep penanggulangan 
bullying dalam perspektif pendidikan Islam telaah  buku pendidikan 
tanpa kekerasan tipologi kondisi, kasus dan konsep karya: Abd. 
Rahman Assegaf yaitu: 
a. Pendidikan Damai (peace education) (Abd. Rahman, Assegaf, 
2004: 78-79) 
Keinginan untuk mencapai hidup secara damai dan harmoni 
telah menjadi perhatian banyak pihak. Disisi lain, upaya untuk 
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menyelesaikan kekerasan pun menemui tantangan yang semakin 
kompleks. Di satu sudut, terdengar teriakan “tolak pornoaksi” 
disudut yang lain orang memprotes peperangan, membentangkan 
spanduk bertuliskan “no war” dan menyerukan penyelesaian damai 
atas suatu konflik.  
Jelaslah bahwa kata peace atau damai berlaku umum dan 
merupakan lawan dari violence atau kekerasan, kekerasan bisa 
terjadi diseluruh aspek kehidupan. Dalam bidang politik, 
penjajahan dan perang adalah bentuk kekerasan; dibidang 
ekonomi, korupsi dan perampasan harta secara illegal, merupakan 
bentuk kekerasan. Media massa juga dapat menampilkan tayangan 
kekerasan. Justru media massa ini yang sering kali mempercepat 
pembelajaran kekerasan, film kartun pun yang merupakan 
konsumsi anak-anak disajikan penuh dengan adegan baku hantam 
dan adu jotos. 
Demikian pula halnya dengan bidang pendidikan, bentuk-
bentuk hukuman atau sanksi yang kelewatan batas, 
penyalahgunaan wewenang, pemaksaan dan tekanan atau 
menyalahi kode etik dan norma kepatutan, juga disebut sebagai 
bentuk kekerasan , kekerasan dalam pendidikan. Maka, bila 
kekerasan bisa terjadi diseluruh aspek kehidupan manusia, upaya 
untuk mencapai perdamaian juga meliputi aspek kehidupan 
manusia. Jadi peace in media, peace in education. 
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Pendidikan damai ini sesuai dengan kalimat pembukaan 
piagam PBB yang menyebutkan bahwa tuhuan didirikannya PBB 
adalah untuk: (1). Menyelamatkan generasi selanjutnya dari 
bencana perang, (2). Menyatukan hak antara pria dan wanit, (3). 
Membangun kondisi dan naungan keadilan, (4). Mempromosikan 
kemajuan sosial dan standar hidup yang lebi baik.  
b. Materi Dan Metode Pendidikan Damai 
Pendidikan damai merupakan proses pendidikan yang 
memberdayakan masyarakat agar mampu memecahkan konflik 
dengan cara kreatif, dan bukan dengan cara kekerasan. Dalam 
pendidikan damai, kondisi damai dipahami tidak sekedar sebagai 
tiadanya bentuk-bentuk kekerasan langsung, melainkan juga 
terwujudnya kondisi damai yang positif. Pendidikan damai dengan 
demikian mencangkup seluruh aspek dalam perdamaian. 
Pendidikan damai diarahkan untu menumbuhkan tiga aspek 
(knowledge) keterampilan (skill), dan sikap (attitude). 
Diruang kelas, pendidikan damai diarahkan untuk 
mengembangkan keterampilan, sikap dan pengetahuan anak 
melalui metode belajar partisipatoris dan kooperatif, serta suasana 
saling toleransi, peduli dan menghargai. Melalui kegiatan dialog 
dan eksplorasi, guru bersama murid melakukan petualangan belajar 
interaktif. (Abd. Rahman Assegaf, 2004: 93-94) Adapun materi 
dan metode pendidikan Islam yang ditawarkan oleh Abd. Rahman 
Assegaf mencakup materi tak hanya berasal dari Al-Qur‟an dan 
87 
 
Hadits semata melainkan juga mencakup dari hasil ijtihad atau 
rasional thinking manusia untuk menghasilkan ilmu-ilmu rasional 
(rasional knowledge). Sedangkan metode pendidikan damai 
perspektif pendidikan Islan menggunakan metode amaliyah 
(praktik), metode amar ma’ruf nahi munkar, metode nasihat, 
metode kisah, metode uswah hasanah (metode demonstrasi), 
metode hiwar (metode Tanya jawab, diskusi, dialog, debat dan 
sejenisnya), metode rihlah ilmiyah (exploration discovery), metode 
tarhib wa targhib (reward and punishment). 
c. Etika Pendidikan Islam 
Ajaran Islam sarat dengan nilai kasih sayang. Tiap kali 
seorang muslim hendak membaca Al-Qur‟an, ia dianjurkan untuk 
mengawali bacaannya dengan ucapan bismillah al-Rahman Al-
Rahim, dengan menyebut Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.( Abd,. Rahman, assegaf, 2004: 214) 
Islam selalu mengajarkan kasih sayang dalam setiap 
ajarannya, mengajarkan kedamaian dalam setiap kehidupan, tak 
terkecuali dalam sendi pendidikan. Jelaskah Islam mengajak 
umatnya untuk berperilaku kasih sayang, santun, dan perdamaian 
serta melarang adanya tindak kekerasan dan permusuhan. Ajaran 
demikian menjadi kode etik bagi penyelenggara pendidikan Islam, 
utamanya bagi para pelaku pendidikan seperti guru. 
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Sedangkan dalam hal ini penulis menguraikan konsep 
penanggulangan bullying dalam perspektif pendidikan Islam 
seperti yang telah diuraikan oleh Abd. Rahman Assegaf yaitu: 
a. Pendidikan Damai 
Keinginan untuk mencapai hidup secara damai dan 
harmoni telah menjadi perhatian banyak pihak. Disisi lain, 
upaya untuk menyelesaikan kekerasan pun menemui tantangan 
yang semakin kompleks. Di satu sudut, terdengar teriakan 
“tolak pornoaksi” disudut yang lain orang memprotes 
peperangan, membentangkan spanduk bertuliskan “no war” 
dan menyerukan penyelesaian damai atas suatu konflik.  
Jelaslah bahwa kata peace atau damai berlaku umum 
dan merupakan lawan dari violence atau kekerasan, kekerasan 
bisa terjadi diseluruh aspek kehidupan. Dalam bidang politik, 
penjajahan dan perang adalah bentuk kekerasan; dibidang 
ekonomi, korupsi dan perampasan harta secara illegal, 
merupakan bentuk kekerasan. Media massa juga dapat 
menampilkan tayangan kekerasan. Justru media massa ini yang 
sering kali mempercepat pembelajaran kekerasan, film kartun 
pun yang merupakan konsumsi anak-anak disajikan penuh 
dengan adegan baku hantam dan adu jotos. (Abd. Rahman, 
Assegaf, 2004: 78-79) 
Menurut Ahmad D Marimba (Abuddin Nata, 1997: 45-
46) menjelaskan bahwa fungsi tujuan pendidikan. Pertama, 
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tujuan berfungsi mengakhiri usaha. Kedua, tujuan berfungsi 
mengarahkan usaha, tanpa adanya antisipasi (pandangan ke 
depan) kepada tujuan, penyelewengan akan banyak terjadi dan 
kegiatan yang dilakukan tidak akan berjalan secara efisien. 
Ketiga, tujuan dapat berfungsi sebagai titik pangkal untuk 
mencapai tujuan-tujuan lain. Keempat, fungsi dari tujuan ialah 
memberi nilai (sifat) pada usaha itu. 
Pada intinya tujuan pendidikan Islam menegaskan 
bahwa tidaklah bebas dibuat sekehendaknya yang 
menyusunnya, melainkan berpijak pada nilai-nilai yang digali 
dari ajaran Islam itu sendiri. Dengan demikian, maka tujuan 
pendidikan Islam tersebut dapat memberi nilai terhadap 
kegiatan pendidikan.  
Pendidikan seharusnya menimbulkan pertumbuhan 
yang seimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan 
spiritual,, intelek, rasional diri, perasaan dan kepekaan tubuh 
manusia. Karena itu pendidikan seharusnya menyediakan jalan 
bagi pertumbuhan manusia dalam segala aspek spiritual, 
intelektual, imaginatif, fisikal, ilmiah, linguistic, baik secara 
individual maupun secara kolektif dan memotivasi semua aspek 
untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan.  (Abuddin Nata, 
1997: 50) 
Dengan terbinanya seluruh potensi manusia secara 
sempurna diharapkan ia dapat melaksanakan fungsi 
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pengabdiannya khalifah di muka bumi. Sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 30 
 ُدِسْف ُي ْنَم اَهيِف ُلَعَْتََأ اوُلَاق ًةَفيِلَخ ِضْرلأا فِ ٌلِعاَج ينِِّإ ِةَكِئلاَمِْلل َكُّبَر َلَاق ْذِإَو
 ُس يدَق ُنَو َكِدْمَِبِ ُحيبَسُن ُنَْنََو َءاَم يدلا ُكِفْسَيَو اَهيِف  لا اَم ُمَلْعَأ ينِِّإ َلَاق َكَل
 َنوُمَلْع َت 
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
 
Berkenaan dengan tugas khalifah tersebut, Quraish 
Shihab lebih lanjut mengatakan, bahwa kekhalifahan 
mengharuskan emapat sisi yang saling berkaitan: 1) pemberi 
tugas, dalam hal ini Allah SWT. 2) penerima tugas, dalam hal 
ini manusia,, perorangan maupun kelompok. 3) tempat atau 
lingkungan, dimana manusia berada, dan 4) materi-materi 
penugasan yang harus mereka laksanakan. 
Dari definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat 
diketahui bahwa tujuan Pendidikan Islam memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: (Abuddin Nata, 1997: 53-54) 
1) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah SWT di 
muka bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan 
tugas-tugas memakmurkan dan mengolah bumi sesuai 
dengan kehendak Allah SWT. 
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2) Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas 
kekhalifahannya di muka bumi dilaksanakan dalam rangka 
beribadah kepada Allah SWT, sehingga tugas tersebut 
terasa ringan dilaksanakan. 
3) Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia 
tidak menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya. 
4) Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan 
jasmaninya sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan 
keterampilan yang semua ini dapat digunakan untuk 
mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya. 
5) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
Menurut analisis penulis pendidikan damai digunakan 
agar hidup secara damai dan harmoni. Demikian halnya dalam 
bidang pendidikan, bentuk-bentuk hukuman atau sanksi yang 
kelewat batas, penyalahgunaan wewenang, pemaksaan dan 
tekanan atau menyalahi kode etik dan norma kepatutan, juga 
disebut sebagai bentuk kekerasan, kekerasan dalam pendidikan.  
b. Materi dan Metode Pendidikan Damai  
Diruang kelas, pendidikan damai diarahkan untuk 
mengembangkan keterampilan, sikap dan pengetahuan anak 
melalui metode belajar partisipatoris dan kooperatif, serta 
suasana saling toleransi, peduli dan menghargai. Melalui 
kegiatan dialog dan eksplorasi, guru bersama murid melakukan 
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petualangan belajar interaktif. (Abd. Rahman Assegaf, 2004: 
93-94) Adapun materi dan metode pendidikan Islam yang 
ditawarkan oleh Abd. Rahman Assegaf mencakup materi tak 
hanya berasal dari Al-Qur‟an dan Hadits semata melainkan 
juga mencakup dari hasil ijtihad atau rasional thinking manusia 
untuk menghasilkan ilmu-ilmu rasional (rasional knowledge). 
Sedangkan metode pendidikan damai perspektif pendidikan 
Islam menggunakan metode amaliyah (praktik), metode amar 
ma’ruf nahi munkar, metode nasihat, metode kisah, metode 
uswah hasanah (metode demonstrasi), metode hiwar (metode 
Tanya jawab, diskusi, dialog, debat dan sejenisnya), metode 
rihlah ilmiyah (exploration discovery), metode tarhib wa 
targhib (reward and punishment). 
Jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam 
menyampaikan materi pendidikan. Namun, hal itu menurut 
perspektif Al-Qur‟an harus bertolak dari pandangan yang tepat 
terhadap manusia sebagai makhluk yang dapat dididik melalui 
pendeketan jasmani, jiwa dan akal pikiran. Karena itu, ada 
materi yang berkenaan dengan dimensi afektif dan 
psikomotorik dan ada materi yang berkenaan dengan dimensi 
afektif yang kesemuanya itu menghendaki pendekatan metode 
yang berbeda-beda. (Abuddin Nata, 1997: 94) 
Macam-macam metode, bertolak pada dasar pandangan 
tersebut di atas, Al-Qur‟an menawarkan berbagai pendekatan 
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dan metode dalam pendidikan, yakni dalam menyampaikan 
materi pendidikan. Metode tersebut antara lain: 
1) metode teladan 
dalam Al-Qur‟an kata teladan diproyeksikan dengan kata 
uswah  yang kemudian diberi sifat di belakangnya seperti 
sifat hasanah yang berarti baik. Sehingga terdapat 
ungkapan uswatun hasanah yang artinya teladan yang baik. 
Kata-kata uswah ini di dalam Al-Qur‟an diulang sebanyak 
enam kali dengan mengambil sampel pada diri para Nabi, 
yaitu Nabi Muhammad SAW, Nabi Ibrahim dan kaum yang 
beriman teguh kepada Allah. Sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam Qur‟an Surat Al-Ahzab ayat 21 
 َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
ًايرِثَك َهَّللا َرََكذَو َرِخلآا 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. 
 
Metode keteladanan dalam Al-Qur‟an diangkat 
sebagai bukti adanya mengisyaratkan bahwa di dalam diri 
Nabi Muhammad, Allah menyusun suatu bentuk sempurna. 
Suatu bentuk yang hidup dan abadi sepanjang sejarah masih 
berlangsung. 
2) metode kisah-kisah 
kisah atau cerita sebagai suatu metode pendidikan ternyata 
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Islam 
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menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita 
itu dan menyadari pengaruhnya yang besar terhadap 
perasaan. Oleh karena itu, Islam mengekspoitasi cerita itu 
untuk dijadikan salah satu teknik pendidikan. 
3) metode nasihat 
al-Qur‟an Al-Karim juga menggunakan kalimat-
kalimat yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia 
kepada ide yang dikehendakinya.Inilah yang kemudian 
dikenal dengan nasihat. Tetapi nasihat yang 
disampaikannya ini selalu disertai dengan panutan atau 
teladan dari si pemberi atau penyampai nasihat itu. Ini 
menunjukkan bahwa antara satu metode yakni nasihat 
dengan metode lain yang dalam hal ini keteladanan bersifat 
saling melengkapi. 
Di dalam Al-Qur‟an, kata-kata nasihat diulang 
sebanyak tiga belas kali yang tersebut dalam tiga belas ayat 
didalam tujuh surat. Di antara ayat-ayat tersebut ada yang 
berkaitan dengan nasihat para Nabi terhadap kaumnya. 
Nabi Saleh ketika meninggalkan kaumnya berkata. Ini 
terdapat dalam Qur‟an Surat Al-A‟raf ayat 79 
 يبَِّر َةَلاَِسر ْمُكُتْغَل َْبأ ْدَقَل ِمْو َق َاي َلَاقَو ْمُه ْ نَع َّلََّو َت َف لا ْنِكَلَو ْمُكَل ُتْحَصَنَو
 َيِحِصاَّنلا َنوُّب ُِتُ 
Artinya: Maka Saleh meninggalkan mereka seraya berkata: 
"Hai kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat 




Pada ayat tersebut nasihat diberikan kepada suatu 
kaum yang terlihat melanggar perintah Allah SWT. Kaum 
tersebut terkena bencana karena tidak mengindahkan 
nasihat tersebut. Ini keadaan suatu yang lazim, dimana 
nasihat itu pada umumnya diberikan kepada seseorang yang 
menyimpang. 
4) metode pembiasaan 
Al-Qur‟an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu 
teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh 
sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 
menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa 
kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan banyak 
kesulitan. Selain itu Al-Qur‟an juga menciptakan agar tidak 
terjadi kerutinan yang kaku dalam bertindak, dengan cara 
terus-menerus mengungatkan tujuan yang ingin dicapai 
dengan kebiasaan itu dan dengan menjalin hubungan yang 
hidup antara manusia dengan Allah SWT dalam suatu 
hubungannya yang dapat mengalirkan berkas cahaya ke 
dalam hati sehingga tidak gelap gulita. (Abuddin Nata, 
1997: 101) 
5) metode hukum dan ganjaran 
Islam menggunakan seluruh teknik pendidikan, 
tidak membiarkan satu jendela pun yang tidak dimasuki 
untuk sampai ke dalam jiwa. Islam menggunakan contoh 
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teladan dan nasihat serta targhib dan tarhib, tetapi di 
samping itu juga menempuh cara menakut-nakuti dan 
mengancam dengan berbagai tingkatannya, dari ancaman 
sampai pada pelaksanaan ancaman itu. 
Di dalam Al-Qur‟an, hukuman biasa dikenal dengan 
nama azab yang di dalam Al-Qur‟an diulang sebanyak 373 
kali. Jumlah yang besar ini menunjukkan perhatian Al-
Qur‟an yang amat besar terhadap masalah hukuman ini dan 
meminta perhatian dari umat manusia. Sedangkan kata 
ganjaran dalam Al-Qur‟an disebutkan dalam kata ajrun 
yang diulang sebanyak 105 kali. Sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam Qur‟an Surat At-Taubah ayat 74 
 َابِ اوَُّهََو ْمِهِملاْسِإ َدْع َب اوُرَفََكو ِرْفُكْلا َةَمِلَك اوُلَاق ْدَقَلَو اوُلَاق اَم ِهَّللِاب َنوُفِلَْيَ
 ُكَي اُوبوُت َي ْنَِإف ِهِلْضَف ْنِم ُُهلوُسَرَو ُهَّللا ُمُهاَنَْغأ ْنَأ لاِإ اوُمَق َن اَمَو اوُلاَن َي َْلَ
 َّلَو َت َي ْنِإَو ُْمَلَ ًار ْ يَخ فِ ُْمَلَ اَمَو ِةَرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا فِ اًمِيَلأ ًاباَذَع ُهَّللا ُمُه ْب يذَع ُي اْو
 ٍيرِصَن لاَو ٍّلَِو ْنِم ِضْرلأا 
Artinya: Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir 
sesudah Islam, dan mengingini apa yang mereka tidak 
dapat mencapainya; dan mereka tidak mencela (Allah dan 
Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika 
mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab 
mereka dengan azab yang pedih di dunia dan di akhirat; 
dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan 




Selanjutnya mengenai ayat yang berkenaan dengan 
ganjaran dapat kita temukan dalam Qur‟an Surat Hud ayat 
11 
 ٌيرِبَك ٌرْجَأَو ٌَةرِفْغَم ُْمَلَ َكَِئلُوأ ِتَاِلِا َّصلا اوُلِمَعَو اوُر َبَص َنيِذَّلا لاِإ 
Artinya: kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana), dan mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu 
beroleh ampunan dan pahala yang besar. 
 
Dari ayat-ayat di atas, bahwa masalah pahala diakut 
keberadaannya dalam rangka pembinaan umat. Hukuman 
seperti tersebut di atas untuk yang durhaka, sebaliknya 
ganjaran atau pahala diberikan kepada orang-orang yang 
beriman disertai dengan amal dan akhlak yang mulia. 
Dalam prakteknya, pahala atau ganjaran ini dapat 
mengambil bentuk hadiah, cenderamata, bonus dan 
sebagainya yang diberikan kepada orang-orang yang 
menunjukkan prestasi yang tinggi dalam bidang kebaikan. 
6) metode ceramah (khutbah) 
Ceramah atau khutbah termasuk cara yang paling banyak 
digunakan dalam menyampaikan atau mengajak orang lain 
mengikuti ajaran yang telah ditentukan. Di dalam Al-
Qur‟an kata-kata khutbah diulang sebanyak Sembilan kali.  
Metode ceramah ini dekat dengan kata tabligh yaitu 
menyampaikan sesuatu ajaran. Kata-kata balagh atau 




7) metode diskusi 
metode diskusi juga diperhatikan oleh Al-Qur‟an dalam 
mendidik dan mengajar manusia dengan tujuan lebih 
memantapkan pengertian dan sikap pengetahuan mereka 
terhadap sesuatu masalah. Perintah Allah SWT dalam hal 
ini, agar kita mengajak ke jalan yang benar dengan hikmah 
dan ma’uizhah yang baik dan membantah mereka dengan 
berdiskusi dengan cara yang paling baik. 
8) metode lainnya. 
Al-Qur‟an sebagai kita suci tidak pernah habis 
digali isinya. Demikian juga tentang masalah metode 
pendidikan ini, masih bisa dikembangkan lebih lanjut. 
Sedangkan metode lainnya disebutkan: metode perintah dan 
larangan, metode pemberian suasana, metode mendidik 
secara kelompok, metode intruksi, metode bimbingan dan 
penyuluhan, metode perumpamaan, metode taubat dan 
ampunan, dan metode penyajian. (Abuddin Nata, 1997: 
107) 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa 
dalam Pendidikan Islam atau tarbiyah Islamiyyah masalah 
metode mendapat perhatian yang sangat besar. Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah sebagai sumber ajaran Islam berisi prinsip-
prinsip dan petunjuk-petunjuk yang dapat dipahami dan 
diinterpretasikan menjadi konsep-konsep tentang metode. 
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c. Etika pendidikan Islam  
Ajaran Islam sarat dengan nilai kasih sayang. Tiap kali 
seorang muslim hendak membaca Al-Qur‟an, ia dianjurkan 
untuk mengawali bacaannya dengan ucapan bismillah al-
Rahman Al-Rahim, dengan menyebut Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. (Abd. Rahman, assegaf, 2004: 
214) 
Tujuan pendidikan Islam memperlihatkan dengan jelas 
keterlibatan fungsional mengenai gambaran ideal dari manusia 
yang ingin dibentuk oleh kegiatan pendidikan. Dengan 
demikian perumusan tujuan pendidikan Islam itu pada 
hakikatnya adalah pekerjaan fillosofi di bidang pendidikan, 
yang merupakan rumusan filosofi tentang manusia yang ideal 
dengan berdasarkan pada ajaran Islam sebagi sumber acuaan 
utamanya. (Abuddin Nata, 1997: 58) Dari uraian diatas 
diperkirakan dapat membantu tugas para pemikir dibidang 
pendidikan Islam. ketika mereka akan melaksanakan kegiatan 
pendidikan, maka sebelumnya merumuskan dengan jelas 
mengenai sosok manusia yang ingin dihasilkan melalui 
kegiatan pendidikannya itu. Untuk dapat merumuskan tujuan 
pendidikan tersebut, ia memerlukan jasa pemikiran para filosof 






Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kekerasan menjadi 
sebuah ironi yang kerap kali terjadi di tengah-tengah pendidikan yang 
memiliki tujuan mulia yakni mengembangkan potensi peserta didik hinga 
menjadi insan yang paripurna. Kekerasan tersebut antara lain kekerasan 
antar pelajar dalam lembaga pendidikan yang sama, perpeloncoan dan 
hubungan senioritas-junioritas, tawuran antar pelajar dan mahasiswa, 
kekerasan pendidik pada siswa, dan pelecehan seksual di sekolah. Semua 
itu harus segera ditanggulangi salah satunya dengan konsep pendidikan 
damai. 
Pendidikan damai merupakan konsep pendidikan yang menjadi 
lawan dari kekerasan. Dasar dari pendidikan damai ialah penjunjung tinggi 
HAM dan demokrasi. Hal itu juga berdampak pada kurikulum yang 
diberikan kepada siswa sarat dengan muatan ilmu-ilmu sosial yang bersifat 
humanistik. Pendidik dalam pendidikan damai tentu harus betul-betul 









Kekerasan dalam pendidikan bukan saja berdampak fisik, tetapi 
mengakibatkan dampak psikologis yang cukup beresiko terhadap peserta 
didik. Untuk itu, karena di Indonesia tidak satu pun yang menerapkan 
kurikulum pendidikan damai, hendaknya setiap pendidik maupun sesame 
peserta didik menghindari tindakan kekerasan dalam bentuk apapun, baik 
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